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ABSTRAK 

Produk Dan Konsep Pemasaran Bank Syariah 

Oleh Ike Puspitsari Nim. 1711140047 

Abstrak :  

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dan dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk lainnya dalam 

rangka meningkatkan taraf hidup rakyat. Pada umumnya yang 

dimaksud dengan bank syariah adalah lembaga keuangan yang 

usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa lainnya dalam 

lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang beroperasi 

disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah. Oleh karena itu, 

usaha bank akan selalu berkaitan dengan masalah uang sebagai 

dagangan utamanya. Pada sistem operasi bank syariah pemilik 

dana menanamkan uangnya di bank tidak dengan motif 

mendapatkan bunga, tetapi dalam rangka mendpatkan 

keuntungan bagi hasil. Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan 

diatas, maka dapat disimpulkan bahwa Rumusan akad diatas 

mengindikasikan bahwa perjanjian merupakan perjanjian kedua 

belah pihak untuk mengikatkan diri tentang perbuatan yang akan 

dilakukan dalam suatu hal yang khusus.  

 

Kata Kunci : Produk, Pemasaran, Bank Syariah 
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ABSTRACT 

Islamic Bank Products and Marketing Concepts 

Oleh  Ike Puspitsari Nim. 1711140047 

 

 

Abstract : 

Bank is a business entity that collects from the public in 

the form of savings and distributes it to the public in the form of 

credit and/or other forms in order to improve the people's 

standard of living. In general, what is meant by sharia bank is a 

financial institution whose main business is providing credit and 

other services in payment traffic and money circulation which 

operates in accordance with sharia principles. Therefore, the 

bank's business will always be related to the issue of money as its 

main merchandise. In the operating system of Islamic banks, the 

owner of the funds invests their money in the bank not with the 

motive of getting interest, but in order to get profit sharing. Based 

on the description described above, it can be concluded that the 

formulation of the contract above indicates that the agreement is 

an agreement by both parties to bind themselves about the actions 

to be carried out in a special case. 

 

Keywords: Product, Marketing, Islamic Bank 
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BAB I 

PENDHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dan 

dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit 

dan/atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf 

hidup rakyat. Dana dari masyarakat yang disimpan dalam 

bentuk rekening giro, deposito, dan/atau tabungan 

kemudian dihimpun dan dikelola bank. Simpaan yang 

dipercayakan oleh masyarakat kepada bank tersebut 

kemudian disalurkan oleh bank dalam bentuk pembiayaan 

kepada masyarakat yang membutuhkan dana. 

Dari pengertian dan uraian diatas dapat 

disimpulkan bahwa fungsi bank adalah sebagai lembaga 

perantara (Intermediary institution) yang menghimpun 

dan menyalurkan dana masyarakat. Selanjutnya yang 

dimaksud dengan perbankan syariah adalah segala sesuatu 

yang menyangkut tentang bank syariah dan Unit Usaha 

Syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serat 

cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. 

Jadi bank syariah adalah bank yang melakukan kegiatan 

usaha perbankan berdasarkan prinsip syariah. 

Sebagaimana telah ditegaskan dalam penjelasan umum 

UU Perbankan Syariah bahwa kegiatan usaha yang tidak 
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bertentangan dengan prinsip syariah meliputi kegiatan 

usaha yang tidak mengandung unsur riba, maishir, 

gharar, haram dan dzalim.  

Pada umumnya yang dimaksud dengan bank 

syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya 

memberikan kredit dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas 

pembayaran serta peredaran uang yang beroperasi 

disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah. Oleh karena 

itu, usaha bank akan selalu berkaitan dengan masalah 

uang sebagai dagangan utamanya. Pada sistem operasi 

bank syariah pemilik dana menanamkan uangnya di bank 

tidak dengan motif mendapatkan bunga, tetpi dalam 

rangka mendpatkan keuntungan bagi hasil. Dana nasabah 

tersebut kemuudian disalurkan kepada mereka yang 

membutuhkan (misalnya modal usaha) dengan perjanjian 

pembagian keuntungan sesuai kesepakatan.  

Pembiayaan dalam perbankan syariah tidak 

bersifat menjual uang yang mengandalkan pendapatan 

bunga atas pokok pinjaman yang di investasikan, tetapi 

dari pembagian laba yang diperoleh pengusaha. 

Pendekatan bank syariah mirip dengan investment 

bangking, dimana secara garis besar produk adalah 

mudharabah (trust finansing) dan musyarakah 

(partnership finansing), sedangkan yang bersifat investasi 

diimplementasikan dalam bentuk murabahah (jual beli). 
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Secara garis besar, pengembangan produk bank syariah 

dikelompokkan menjadi tiga kelompok, yaitu: 1. Produk 

Penyaluran Dana, 2. Produk Penghimpunan Dana, 3. 

Produk Jasa.  

Dalam bentuk praktik dilapangan, disamping 

menyediakan modal yang dibutuhkan masyarakat kecil 

untuk membeli barang-barang modal (alat kerja), modal 

kerja operasional, dan faktor lain yang dibutuhkan untuk 

membangun satu unit bisnis kecil, bank syariah idealnya 

juga harus memberikan pedampingan manajerial, seperti 

aspek pemasaran keuangan dan produksi bahkan sampai 

memfasilitasi jaringan pemasaran (tata niaga) yang lebih 

efesian yang mengguntungkan usaha kecil menegah. 

Dengan demikian, bank syariah menjadi partner usaha 

dalam lingkup yang lebih luas dan terintegrasi. 

Pemasaran merupakan bagian yang sangat penting 

dalam perusahaan, bagian pemasaran mempunyai 

tanggung jawab untuk mempengaruhi konsumen ke dalam 

suatu rangakaian kegiatan yang terkoordinir. Kegiatan 

pemasaran dilakukan melalui sebuah proses perencanaan, 

pengorganisasian, dan pengendalian. Proses tersebut 

merupakan fungsi dari manajemen dalam kegiatan 

pemasaran untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan 

konsumen. Konsep pemasaran syariah dalam islam adalah 

bentuk muamalah yang dibenarkan dalam islam, 
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sepanjang dalam segala proses transaksinya terpelihara 

dari hal-hal terlarang oleh ketentuan syariah. menurut 

Kertajaya (Kertajaya dan Sula, 2006:28), Syariah 

marketing adalah sebuah disiplin bisnis strategis yang 

mengarahkan proses penciptaan, penawaran dan 

perubahan value dari suatu isolator kepada stakeholders-

nya, yang dalam keseluruhan prosesnya sesuai dengan 

akad dan prinsip-prinsip muamalah (bisnis) dalam islam.  

Kegiatan pemasaran selalu ada dalam setiap usaha, 

baik usaha yang erorientasi profit maupun usaha-usaha 

sosial. Pentingnya pemasaran dilakukan dalam rangka 

memenuhi kebutuhan dan keinginan masyarakat akan 

suatu produk atau jasa. Pemasaran menjadi semakin 

penting dengan meningkatnya pengetahuan masyarakat. 

Pemasaran juga dilakukan dalam rangka menghadapi 

pesaing yang dari waktu ke waktu semakin meningkat. 

Pemasaran memainkan peranan sangat penting dalam 

pariwisata karena pelanggan jarang melihat, merasa atau 

mencoba produk yang akan dibelinya. Untuk dapat 

menilai suatu produk seseorang harus bepergian ketempat 

tujuan.  

Konsep pemasaran (marketing concept) 

beranggapan bahwa kunci untuk mencapai tujuan 

organisasi terdiri dari penentuan kebutuhan, keinginan 

pasar sasaran, serta memberikan kepuasan kepada 
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konsumen yang diharapkan secara lebih efektif dan 

efesien dibandingkan para pesaing.  

B. Rumusan Masalah 

1. Apa saja produk-produk bank syariah? 

2. Bagaimana strategi pengembangan produk bank 

syariah? 

3. Bagaimana konsep dasar pemasaran syariah? 

C. Tujuan Penulisan 

1. Untuk mengetahui produk-produk bank syariah 

2. Untuk mengetahui strategi pengembangan produk 

bank syariah 

3. Untuk mengetahui konsep dasar pemasaran syariah 

D. Kegunaan Penulisan 

Skripsi ini diharapka dapat memberikan manfaat 

bagi pihak-pihak yang membutuhkan, baik secara teoritis 

maupun praktis: 

1. Kegunaan Teoritis  

Skripsi ini diharapkan dapat  menambah 

wawasan atau pemahaman tentang bank syariah 

beserta akad dan produk-produk yang ada pada bank 

syariah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Skipsi ini diharapkan dapat menjadi sarana 

yang bermanfaat dalam dalam 
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mengimplementasikan pengethuan penulis tentang 

produk-produk dan konsep pemasaran bank 

syariah. 

b. Bagi Pembaca 

Skripsi ini akan memberikan manfaat bagi 

pembaca agar sama-sama dapat memahami apa 

saja yang terdapat pada bank syariah dan 

bagaimana penerapan konsep pemasaran bank 

syariah dalam masyarakat luas 

E. Metode penulisan  

Data dan informasi yang mendukung penulisan 

menggunakan sumber data skunder. Data skunder adalah 

suatu data yang dieproleh dari pihak lain, dapat diperleh 

dengan melakukan penelusuran pustaka, pencarian 

sumber data yang relavan dan pencarian data melalui 

internet. Data dan informasi yang digunakan yaitu data 

skripsi, media elektronik dan beberapa pustaka yang 

relavan adapun tehnik pengumpulan data yang dilakukan. 

1. Sebeblum analisis data dilakukan terlebih dahulu 

dilakukan studi pustaka yang menjadi bahan 

pertimbangan dan tambahan untuk penulis 

2. Untuk melakukan pembahasan analisis dan sistesis 

data-data yang diperoleh, diperlukan data refrensi 

yang digunakan sebagai acuan, dimana data tersebut 
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dapat dikembangkan untuk dapat mencari kesatuan 

materi hingga diperoleh suatu solusi dan kesimpulan  

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam tugas akhir ini, disusun 

sebagai berikut:  

Bab I Pendahuluan  

 Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penulisan serta sistematika penulisan. 

Bab II Akad-Akad Dalam Bank Syariah 

 Bab ini berisi gambaran tentang akad-akad yang 

ada dalam bank syariah. 

Bab III Produk Dan Jasa Perbankan Syariah 

 Bab ini berisi gambaran tentang produk-produk 

dan jasa pada perbankan syariah. 

Bab IV Keuntungan Dan Resiko Bank Syariah 

 Bab ini berisi gambaran tentang keuntungan dan 

berbagai resiko bank syariah. 

Bab V Konsep Dasar Pemasaran Bank Syariah 

 Bab ini gambaran tetang bagaimana konsep 

pemasaran dalam bank syariah. 

Bab VI Penutup 

 Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari 

semua pembahasan yang telah di uaraikan. 
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BAB II 

AKAD-AKAD DALAM BANK SYARIAH 

 

A. Antara Akad Dengan Wa’ad 

1. Akad 

Akad sebagai salah satu cara untuk 

memperoleh harta dalam syariat islam yang banyak 

diguanakan dalam kehidupan sehari-hari. Akad 

merupakan cara yang diridhai Allah dan harus 

ditegakkan isinya. Al-Qur’an surah Al-Maidah (5) 

ayat 1 yang berbunyi: 

ا اوَْفوُْا باِلْعُقوُْدِِۗ احُِلَّتْ لكَُمْ بهَِيْمَةُ الْْنَْعَامِ  يٰٰٓايَُّهاَ الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٰٓ

َ يحَْكُمُ مَا  يْدِ وَانَْتمُْ حُرُم ِۗ انَِّ اٰللّٰ الَِّْ مَا يتُْلٰى عَليَْكُمْ غَيْرَ مُحِلِّى الصَّ

 يرُِيْدُ 

Artinya:  

Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah 

janji-janji. Hewan ternak dihalalkan bagimu, kecuali 

yang akan disebutkan kepadamu, dengan tidak 

menghalalkan berburu ketika kamu sedang berihram 

(haji atau umrah). Sesungguhnya Allah menetapkan 

hukum sesuai dengan yang Dia kehendaki. (Q.S. Al-

Maidah ayat : 1) 

Kata akad berasal adari bahasa arab al-aqdu 

dalam bentuk jamak disebut al-aquud yang berarti 

ikatan atau simpul tali. Menurut para ulama fiqh, kata 

akad didefinisikan sebagai hubungan antara ijab dan 
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qabul sesuai dengan kehendak syariat yang 

menetapkan adanya pengaruh (akibat) hukum atau 

objek perikatan. Rumusan akad diatas 

mengindikasikan bahwa perjanjian harus merupakan 

perjanjian kedua belah pihak untuk mengikatkan diri 

tentang perbuatan yang akan dilakukan dalam suatu 

hal yang khusus. Akad ini diwujudkan pertama, dalam 

ijab dan kabul. Kedua, sesuai kehendak dan syariat. 

Ketiga, adanya akibat hukum pada objek perikatan. 

Adapun syarat sahnya akad sebagai berikut 

a.  Al-Aqin atau pihak-pihak yang bertekad adalah 

orang, persekutuan, atau badan usaha yang 

memiliki kecakapan dalam melakukan perbuatan 

hukum. 

b. Sighat atau perbutan yang menunjukan terjadinya 

akad berupa ijab dan kabul. 

c. Al-Ma’qud alaih atau objek akad. Objek akad 

adalah amwal atau jasa yang dihalalkan, yang 

dibutuhkan masing-masing pihak. 

d. Tujuan pokok akad. Tujuan itu jelas dan di akui 

syara’ dan tujuan akad terkait erat dengan berbagai 

bentuk yang dilakukan.1 

                                                           
1
Haqiqi Rafsanjani, Akad Tabarru’ Dalam Transaksi Bisnis, 

Universitas Muhammadiyah Surabaya, Jurnal Perbankan Syariah, Vol.1 No.1 

Mei 2016. 
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2. Wa’ad (Janji) 

Secara etimologis wa’ad memiliki arti di 

antaranya adalah hadda yang berarti ancaman (al-

wa’id) dan takhawawafa (menakut-nakuti). Dari segi 

cakupannya, al-wa’ad mencakup perbuatan baik dan 

buruk meskipun pada umumnya janji digunakan untuk 

melakukan perbuatan baik.
2
  

Wa’ad adalah janji antara satu pihak kepada 

pihak lainnya, sementara akad adalah kontrak antara 

dua belah pihak. Wa’ad hanya mengikat satu pihak, 

yakni pihak yang diberi janji berkewajiban untuk 

melaksanakan kewajibannya, sedangkan yang diberi 

janji tidak memikul kewajiban terhadap pihak lainnya. 

Dalam wa’ad, terms dan condition-nya belum 

ditetapkan secara rinci dan spesifik atau belum well 

defined. Bila pihak yang berjanji tidak dapat 

memenuhi janjinya, maka sanksi yang diterima 

merupakan sangsi moral.
3
  

Dapat disimpulkan perbedaan antara Akad dan 

Wa’ad antara lain: 

a. Akad  

                                                           
2
Panji Adam Agus Putra, Konsep Wa’ad dan Implementasinya dalam 

Fatwah Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia, Fakultas Syariah 

Universitas Islam Bandung, Jurnal Ekonomi dan Keuangan Syariah, Vol.2 

No.2 Juli 2018 
3
Nurul Ichsan, Akad Bank Syariah, Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayahtullah, Jurnal Ilmu Syariah dan Hukum, Vol.50 No.2 Desember 2016. 
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1. Kontrak antara dua belah pihak  

2. Mengikat kedua belah pihak yang saling 

bersepakat, yakni masing-masing pihak terikat 

untuk melaksanakan kewajiban mereka 

masing-masing yang telah disepakati terlebih 

dahulu. 

3. Terms and condition-nya sudah ditetapkan 

secara rinci dan spesifik (sudah well-defined) 

4. Bila salah satu atau kedua pihak yang terikat 

dalam kontrak itu tidak dapat memenuhi 

kewajibannya, maka ia/mereka menerima 

sanksi seperti yang sudah di sepakati dalam 

akad. 

b. Wa’ad (Janji) 

1. Janji antara satu pihak kepada pihak lainnya. 

2. Mengikat satu pihak yakni pihak yang 

memberi janji berkewajiban untuk 

melaksanakan kewajibannya. 

3. Terms and condition-nya belum ditetapkan 

secara rinci dan spesifik (belum well-defined). 

4. pihak yang berjanji tidak dapat memenuhi 

janjinya maka sanksi yang diterimanya berupa 

sanksi moral. 

B. Tabarru’ dengan Tijarah 

1. Akad Tabarru’ ( Akad Hibah) 
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Akad tabarru’ (gratutius contract) adalah 

segala macam perjanjian yang menyangkut not-profit 

transaction (transaksi nirlaba), transaksi ini pada 

hakikatnya bukan transaksi bisnis untuk mencari 

keuntungan komersil. Akad tabarru’ dilakukan dengan 

tujuan tolong–menolong dalam rangka berbuat 

kebaikan, (tabarru’ berasal dari kata birr dalam bahasa 

arab, yang artinya kebaikan). Dalam akad tabarru’, 

pihak yang berbuat kebaikan tersebut tidak berhak 

mensyaratkan imbalan apa pun kepada pihak lainnya. 

Imbalan dari akad tababrru’ adalah dari Allah Swt, 

bukan dari manusia. Namun demikian, pihak yang 

berbuat kebaikan tersebut boleh minta kepada counter- 

part-nya untuk sekedar menutupi biaya (cover the cost) 

yang dikeluarkan untuk dapat melakukan akad tabarru’ 

tersebut. Namun ia tidak boleh sedikitpun mengambil 

laba dari akad tabarru’ itu. Contoh akad-akad tabarru’ 

adalah qard, rahn, hawallah, wakallah, kafallah, 

wadi’ah, hibah, sedekah dan lain sebaginya.
4
 

Pada hakikatnya akad Tabarru’ adalah akad 

melakukan kebaikan yang mengharapkan balasan dari 

Allah Swt semata. Itu sebabnya akad ini tidak 

bertujuan untuk mencari kentungan komersil. 

                                                           
4
Darmawati H, Akad Dalam Transaksi Ekonomi Syariah, Fakultas 

Usuludin dan Filsafat, Sulesana Vol.12 No.2 Tahun 2018. 
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Konsekuensi logisnya bila akad tabarru’ dengan 

mengambil keuntungan mengambil komersil, maka ia 

buka akad tabarru’ ia akan menjadi akad tijarah.
5
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
5
Adiwarman A. Karim. Analisis Fiqih dan Keuangan, 

(Depok:Rajagrafindo Persada, 2014), h. 65 – 72. 
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Gambar 2.1 

Akad Dalam Bank Syariah 
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Bila akadnya adalah meminjamkan sesuatu 

maka objek pinjamannya dapat berupa uang (lending) 

atau jasa kita (lending yourself). Dengan demikian, kita 

mempunyai 3 (tiga) bentuk umum akad tabarru, yakni:
6
 

a. Meminjamkan uang (lending)  

Akad meminjamkan uang ini ada beberapa 

macam lagi jenisnya setidaknya ada 3 jenis yakni 

sebagai berikut: 

a) Qard, bila pinjaman ini diberikan tanpa 

mensyaratkan apapun, selain mengembalikan 

pinjaman tersebut setelah jangka waktu tertentu, 

maka bentuk pinjaman uang seperti ini disebut.  

b) Rahn, selanjutnya jika dalam meminjamkan uang 

ini si prmberi pinjaman mensyaratkan suatu 

pinjaman dalam bentuk dan jumlah tertentu, maka 

bentuk pemberian pinjaman seperti ini disebut 

dengan. 

c) Hiwalah, bentuk pemberian pinjaman uang, di 

mana tujuannya adalah untuk mengambil alih 

piutang dari pihak lain. Bentuk pemberian 

pinjaman uang dengan maksut seperti ini disebut.
7
  

Jadi ada tiga bentuk akad meminjamkan 

uang yakni, Qard, Rahn, dan Hiwalah. 

                                                           
6
Ibid  

7
Ibid 
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b. Meminjamkan jasa kita (lending yourself) 

Seperti akad meminjamkan uang, akad 

meminjamkan jasa juga terbagi menjadi 3 jenis. Bila 

kita meminjamkan “diri kita” (yakni, jasa 

keahlian/keterampilan dan sebagainya).  

a) wakalah. Ialah  melakukan sesuatu atas nama 

orang yang kita bantu tersebut, sebenarnya kita 

menjadi wakil orang itu. Itu sebabnya akad ini 

diberi nama wakalah.  

b) wadi’ah adalah apabila akad wakalah ini kita rinci 

tugasnya, yakni bila kita menawarkan jasa kita 

untuk menjadi wali seseorang, dengan tugas 

menyediakan jasa cotody (penitipan, 

pemeliharaan) bentuk pinjaman jasa seperti ini 

disebut akad wadi’ah.  

c) Kafalah, Adalah variasi lain dari akad wakalah, 

yakni contigent wakalah (wakalah bersyarat). 

Dalam hal ini, maka kita bersedia memberikan jasa 

kita untuk melakukan sesuatu atas nama orang 

lain, “jika terpenuhi kondisinya atau jika sesuatu 

terjadi. Misalkan, seseorang dosen menyatakan 

kepada asistenya demikain: anda adalah asisten 

saya, tugas anda adalah menggantikan saya 

mengajar bila saya berhalangan.”  
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Dalam kasus ini, yang terjadi adalah 

wakalah bersyarat. Asisten hanya bertugas 

mengajar  (yakni melakukan sesuatu atas nama 

dosen) bila dosen berhalangan (yakni bila 

terpenuhi kondisinya, jika sesuatu terjadi) jadi 

asisten ini tidak otomatis menjadi wakil dosen. 

Wakalah bersyarat ini dalam terminology fiqih 

disebut sebagai akad kafalah. Dengan demikian 

ada 3 (tiga) akad meminjamkan jasa yakni 

wakalah, wadi’ah, dan kafalah.
8
  

c. Memberikan sesuatu (giving something) 

Yang termasuk dalam golongan ini adalah 

akad-akad sebagai berikut hibah, waqf, shadaqah, 

hadiah, dan lain-lain. Dalam semua akad-akad 

tersebut, si pelaku memberikan sesuatu kepada orang 

lain. Bila penggunaannya untuk kepentingan umum 

dan agama, akadnya dinamakan waqf..
9
 

Begitu akad tabarru sudah disepakati, maka 

akad tersebut tidak boleh di ubah menjadi akad 

tijarah (yakni akad komersil, yang akan segera kita 

bahas) kecuali ada kesepakatan dari kedua belah 

pihak untuk mengikatkan diri dalam akad tijarah 

tersebut. Misalkan bank setuju untuk menerima 

                                                           
8
Ibid 

9
Ibid 
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titipan mobil dari nasabahnya (akad wadi’ah, dengan 

demikian bank melakukan akad tabarru) maka bank 

tersebut dalam perjalanan kontrak tersebut tidak boleh 

mengubah akad tersebut menjadi akad tijarah dengan 

mengambil keuntungan dari jasa wadiah tersebut.  

Transaksi model ini pada prinsipnya bukan 

untuk mencari keuntungan komersil akan tetapi lebih 

menekankan pada prinsip tolong menolong dalam 

kebaikan (ta’awanu alal birri wattaqwa). Dalam akad 

ini pihak yang berbuat kebaikan (dalam hal ini pihak 

bank) tidak mensyaratkan keuntungan apa-apa. 

Namun demikian pihak bank itu di bolehkan meminta  

biaya administrasi untuk menutupi (cover the cost) 

kepada nasabah (counter-par) tetapi tidak boleh 

mengambil laba dari akad ini.
10

 

Akad tabarru’ ini adalah akad-akad yang 

mencari keuntungan akhirat, karena itu bukan akad 

bisnis. Jadi, akad ini tidak dapat digunakan untuk 

tujuan-tujuan komersil. Bank syariah sebagai lembaga 

keuangan yang bertujuan untuk mendapatkan laba 

tidak dapat mengandalkan akad-akad tabarru untuk 

mendapatkan laba. Bila tujuan kita adalah 

mendapatkan laba, gunakanlah akad-akad yang 

                                                           
10

Nurul Ichsan, Akad Bank Syariah, Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayahtullah, Jurnal Ilmu Syariah dan Hukum, Vol.50 No.2 Desember 2016. 
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bersifat komersil, yakni akad tijarah. Namun 

demikian, bukan berarti akad tabarru sama sekali 

tidak dapat digunakan dalam kegiatan komersil 

bahkah pada kenyataanya, penggunaan akad tabarru’ 

sering vital dalam taransaksi komersil, karena akad 

tabarru ini dapat digunakan untuk menjembatani atau 

memperlancar akad tijarah.
11

 

2. Tijarah  

Berbeda dengan akad tabarru’ maka akad 

tijarah/mu’awadah adalah segala macam perjanjian 

yang menyangkut for profit transaction. Akad-akad ini 

dilakukan dengan tujuan mencari keuntungan, karena 

itu bersifat komersil. Contoh akad tijarah adalah akad- 

akad investasi, jual beli, sewa- menyewa.  

Kemudian, berdasarkan tingkat kepastian dari 

hasil yang diperolehnya, akad tijarah pun dapat kita 

bagi menjadi dua kelompok besar, yakni: 

a. Natural Certainty Contracts (NCC) 

NCC adalah suatu jenis kontrak atau 

transaksi dalam bisnis yang memiliki kepastian 

keuntungan dan pendapatanya baik dari segi jumlah 

dan waktu penyerahannya. Dalam NCC kedua belah 

pihak saling memperlukan asset yang dimilikinya, 

karena objek pertukarannya (baik barang maupun 

                                                           
11

ibid 
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jasa) pun harus ditetapkan diawal akad dengan pasti, 

baik jumlahnya (quantity), mutunya (quality), 

harganya (place) dan waktu penyerahanya (time of 

delivery). Jadi kontrak-kontak ini secara 

“sunnatullah” (by their of nature) menawarkan 

return yang tetap dan pasti. Yang termasuk dalam 

kategori ini adalah akad jual-beli, upah-mengupah 

dan sewa. 
12

 Berikut ini akan dijelaskan yang 

termasuk Natural Certainty Contracts: 

1) Al-murabahah (jual-beli dengan pembayaran 

tangguh), Al-murabahah adalah jual-beli barang 

pada harga asal dengan tambahan keuntungan 

yang disepakati dengan keuntungan penjual harus 

memberitahukan harga produk yang ia beli dan ia 

menentukan suatu tingkat  keuntungan (margin) 

sebagai tambahanya, murabaha suatu jenis jual 

beli yang dibenarkan oleh syariah dan merupakan 

implementasi mua’malah tijariyah (interaksi 

bisnis). 

Dalam transaksi Al-murabahah harus 

dipenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 

a) Penjual memberitahukan biaya modal kepada 

nasabah 

                                                           
12

Nofinawati, Akad dan Produk Perbankan Syariah, Fitrah Vol.8, 

No.2, Juli-Desember 2014 
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b) Kontrak pertama harus sesuai dengan rukun 

yang telah ditetapkan 

c) Kontrak harus bebas dari riba 

d) Penjual harus menjelaskan kepada pembeli 

jika terjadi cacat atas barang seterlah 

pembelian 

e) Penjual harus meyampaikan semua hal yang 

berkaitan dengan pembelian. 

2) Salam (pesanan barang dengan pembayaran 

dimuka). Salam, berarti pemesanan barang 

dengan persyaratan yang telah ditentukan dan 

diserahkan kemudian hari, sedangkan 

pembayaran dilakukan sebelum barang diterima. 

Dalam transaksi salam harus memenuhi lima (5) 

rukun yang mensyaratkan harus ada pembeli, 

penjual, modal (uang), barang dan ucapan 

(sighat). 

Salam berbeda dengan ijon sebab pada 

ijon, barang yang dibeli tidak di ukur dan 

ditimbang secara jelas dan spesifik, dan 

penetapan harga beli sangat tergantung kepada 

keputusan si tengkulak yang mempunyai posisi 

lebih kuat. Misalnya kepada Bulog, Pedagang 

Pasar Iduk, atau Grosir. Penjual kembali kepada 
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pembeli kedua ini dikenal dengan istilah “salam 

parallel”. 

3) Ba’i Al-listisna, (jual-beli berdasarkan pesanan). 

Transaksi Ba’i Al-listisna merupakan kontrak 

penjualan antara pembeli dan pembuat barang 

melalui pesanan, pembuat barang berkewajiban 

memenuhi pesanan pembeli sesuai dengan 

spesifikasi yang telah disepakati. Pembayaran 

dapat dilakukan dimuka, memalui cicilan atau 

ditangguhkan sampai batas waktu yang telah 

ditentukan. 

4) Al-ijarah (sewa/lesing) Al-ijarah adalah akad 

pemindahan hak guna atas barang atau jasa 

melalui pembayaran sewa tanpa diikuti dengan 

pemindahan kepemilikan (ownership)atas barang 

itu sendiri dalam perkembangannya kontrak Al-

ijarah dapat pula dipadukan dengan kontrak jual-

beli yang dikenal dengan istilah “sewa-beli” yang 

artinya akad sewa yang diakhiri dengan 

kepemilikan barang oleh si penyewa pada akhir 

priode penyewaan. 

Dalam aplikasi Al-ijarah dapat 

diaplikasikan dalam bentuk oprating lease 

maupun financial lease, namun pada umumnya 
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lembaga keuangan biasanya menggunakan Al-

ijarah dalam bentuk sewa-beli karena lebih 

sederhana dari sisi pembukuan, dan lembaga 

keuangan tidak direpotkan untuk pemeliharaan 

asset, baik saat leasing maupun sesudahnya.13 

b. Natural Uncertainly Contracts ( NUC) 

Dalam NUC, pihak-pihak yang bertransaksi 

saling mencampurkan asetnya (baik real asset 

maupun financial asset) menjadi satu kesatuan dan 

kemudian menaggung resiko bersama oleh masng-

masing pihak. Karena itu kontrak ini tidak 

memberikan kepastian (return), baik dari segi 

jumlah (amount) maupun waktu (timing)-nya. Yang 

termasuk dalam kontrak ini adalah kontrak-kontrak 

investasi kontrak investasi ini secara “sunnatullah” 

(by their nature) tidak menawarkan return yang 

tetap dan asti. Jadi sifatnya tidak “fixed and 

predetermined”.
14

 

Dalam akad jenis ini, pihak-pihak yang 

bertransaksi saling mencampurkan asetnya menjadi 

satu kesatuan, dan kemudian menangguang resiko 

bersama-sama untuk mendapatkan keuntungan, jadi 

                                                           
13

Darmawati H, Akad Dalam Transaksi Ekonomi Syariah, Fakultas 

Usuludin dan Filsafat, Sulesana Vol.12 No.2 Tahun 2018. 
14

Nofinawati, Akad dan Produk Perbankan Syariah, Fitrah Vol.8, 

No.2, Juli-Desember 2014 
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keuntungan dan kerugian ditanggung bersama 

Natural Uncertainly Contracts dapat juga disebut 

teori campuran (deteori of venture). 

Contoh-contoh Natural Uncertainly 

Contracts adalah: 

1) Musyarakah (kerjasama modal) adalah akad 

kerjasama antara kedua belah pihak atau lebih 

untuk suatu usaha tertentu dan masing masing 

pihak memberikan kontribusi dana dengan 

keuntungan dan resiko akan ditanggung bersama 

sesuai dengan kesepakatan. Musyarakah dapat 

dibag menjadi lima bagian (wujuh, inan, abdan, 

muafadah, dan mudharabah). 

a) Syirkah muwafadah, adalah para pihak yang 

berserikat mencampurkan modal dan jumlah 

yang sama yakni Rp. X dicampur dengan 

Rp. X.  

b) Syirkah Inan, para pihak yang berserikat 

mencampurkan modal dalam jumlah tidak 

sama, misalnya Rp. X dicampur dengan 

Rp.Y. 

c) Syirkah Wujuh, terjadi percampuran antara 

modal atau reputasi/nama baik seseorang. 

d) Syirkah Abdan, ini tidak terjadi 

percampuran uang, akan tetapi terjadi 
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percampuran keahlian/keterampilan dari 

pihak-pihak yang berserikat. 

e) Syirkah mudharabah, dalam syirkah ini 

terjadi percampuran antara modal dengan 

jasa keterampilan/keahlian dari pihak-pihak 

yang bersrikat. 

2) Muzara’ah adalah akad persekutuan dalam 

bidang pertanian, bentuk akad Muzara’ah adalah 

adanya ketidakpastian pembayaran upah, karena 

pekerja akan dibayar dengan hasil pertanian 

yang belum tentu adanya atau tidak pasti 

jumlahnya. 

3) Musaqah, adalah akad kerjasama atau perikatan 

dalam bidang pertanian dalam bentuk buah atau 

hasilnya. Satu pihak memiliki pohonya 

sedangkan pihak lain mengerjakannya. Jadi 

buahnya dibagi diantara mereka berdasarkan 

perbandingan yang telah disepakati.
15

 

 

 

 

 

                                                           
15

Darmawati H, Akad Dalam Transaksi Ekonomi Syariah, Fakultas 

Usuludin dan Filsafat, Sulesana Vol.12 No.2 Tahun 2018. 
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BAB III 

PRODUK DAN JASA PERBANKAN SYARIAH 

 

A. PENGHIMPUNAN DANA 

Bank memainkan peran penting dalam kehidupan 

ekonomi modern, dan pada banyak negara mempunyai 

aturan Undang-Undang, dan struktur yang lengkap dan 

komprehensif dimana bank dijadikan media efektif dalam 

membangkitkan kehidupan sosial ekonomi negeri 

tersebut. Sebagaimana diketahui, bank mempunyai 

kegiatan menarik, tabungan, dan deposito sehingga ia 

mempunyai kemampuan keuangan untuk melakukan 

investasi. Sebagaimana pada lembaga bank secara umum, 

dalam penghimpunan dana bank syariah mempraktikkan 

produk tabungan dan giro  (saving and current account) 

dan deposito (invest account).  

Dalam kedua produk tersebut, akad dasar yang 

paling dikembangkan adalah  wadi’ah  dan  mudharabah. 

Oleh karenanya perlu dijelaskan secara teoritis kedua akad 

tersebut. 16 Secara umum, dapat  diuraikan bahwa diantara 

produk- produk bank syaraih tersebut adalah: 

1. Prinsip Al-Wadiah  

a. Pengertian  

                                                           
16

 Ahmad Dahlan. Bank Syariah.(2018), hlm. 124. 
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Istilah wadi’ah berasal dari kata wada’a 

yang berarti meninggalkan atau menitipkan sesuatu 

pada seseorang untuk dipelihara.  Para ahli fiqih 

wadi’ah hanyalah amanah tidak dengan 

dipertanggungkan. Wadiah atau dikenal dengan 

nama titipan atau simpanan, merupakan titipan 

murni dari suatu pihak ke pihak lain, baik 

perorangan maupun badan hukum yang harus dijaga 

dan dikembalikan kapan saja bila sipenitip 

menghendaki. 

Harta yang dititipkan kepada pihak yang 

mau mengamalkan tanpa dibebani biaya, atau 

Wadi’ah juga berarti barang yang dititipkan pada 

seseorang dengan tujuan pengamanan. Defenisi 

wadi’ah juga menuju pada dzat yang dititipkan 

berupa materi (benda) atas dasar kontrak yang 

sistematis untuk proses penitipan. Adapun pola 

titipan (wadiah) dibagi menjadi 2 (dua) bagian yaitu 

: wadi’ah yad al-amanah dan wadi’ah wad adh-

dhamanah. Adapun penjelasannya sebagai berikut: 

a) Prinsip Wadi’ah Yad Al-Amanah 

Wadi’ah Yad Al-Amanah adalah titipan 

murni dari pihak penitip yang mempunyai aset 

atau uang  kepada pihak penyimpan yang diberi 

amanah, aset atau uang yang dititip harus dijaga 
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dengan sebaik-baiknya dan dikembalikan kapan 

saja pemilik menghendaki. Dengan prinsip ini 

pihak yang menerima simpanan tidak boleh 

menggunakan atau memanfaatkan aset atau uang 

yang dititipkan melainkan hanya menjaganya. 

Selain itu aset atau uang yang dititipkan tidak 

boleh dicampuradukan dengan aset atau uang 

pihak lain. 17Dalam kondisi seperti ini tidak ada 

kewajiban bagi orang yang dititipkan untuk 

menanggung kerugian jika barang yang dititipkan 

tersebut rusak atau hilang kecuali ada unsur 

kesengajaan atau karena kelalaian pihak 

perbankan.  

b) Prinsip Wadi’ah Yad adh-Dhamanah  

Wadi’ah Yad adh-Dhamanah 

merupakan titipan murni dari pihak penitip 

yang mempunyai aset atau uang kepada pihak 

penyimpan yang diberi amanah, aset atau uang 

yang dititp harus dijaga dengan sebaik-

baiknya dan dikembalikan kapan saja pemilik 

menghendakki. Namun pada prinsip Wadi’ah 

Yad adh-dhamanah pihak perbankan syariah 

boleh menggunkan dan memanfaatkan aset 

atau uang yang dititpkan. Artinya pihak 

                                                           
17

 Zuhri. Akuntansi Penghimpunan Dana Bank Syariah. (2015), hlm 

.64 – 70. 
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perbankan syariah telah mendapatkan izin dari 

pihak penitip untuk menggunakan aset atau 

uang tersebut. Dengan prinsip ini perbankan 

syariah boleh mencampurkan aset atau uang 

milik penitip dengan tujuan untuk 

menjalankan operasional (penghimpunan 

dana, penyaluran dana, dan jasa)  perbankan 

syariah. Dana yang terkumpul untuk tujuan 

produktif mencari keuntungan. Manajemen 

perbankan syariah diperbolehkan memberikan 

bonus kepada penitip, dengan prinsip bonus 

tidak diperjanjikan diawal akad. 

2. Prinsip Mudharabah 

a. Pengertian 

Mudharabah bisa disebut dengan al-qiradh 

yang artinya pertolongan, karena pemilik modal 

memotong apabila hartanya untuk diperdagangkan 

dengan sebagian keuntungan. Dalam bahasa 

sederhananya, mudharabah  merupakan akad 

kerjasama antara dua pihak, satu pihak memberikan 

modal kepada lainnya untuk berniaga. Kemudian 

keuntungan dibagi antara mereka sesuai dengan 

yang telah disepakati. 

Dalam prinsip mudharabah satu pihak 

berperan sebagai pemilik modal (shahibul maal) dan 
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mempercayakan sejumlah modal untuk dikelolah 

oleh pihak kedua (mudharib) dengan tujuan 

memperoleh keuntungan. Prinsip mudharabah ini 

juga bisa diterapkan antara bank dengan pemilik 

tabungan, giro dan deposito.18 Ada dua bentuk 

mudharabah yaitu mudhrabah mutlqah dan 

mudharabah muqayyadah. Dalam bentuk pertama 

shohibul maal tidak menetapkan syarat-syarat 

tertentu kepada mudharib, sedangkan pada 

mudharabah muqayyadah, shohibul maal boleh 

menentukan batasan-batasan atau syarat-syarat 

tertentu guna menyelamatkan modal dari resiko 

kerugian. Dalam kontrak mudharabah pembagian 

keuntungan harus sudah dinyatakan dalam kontrak 

dalam persentase pembagian keuntungan. Jika 

karena resiko bisnis terjadi kerugian maka kerugian 

dibagi berdasarkan porsi modal masing-masing 

pihak.  

Penghimpunan dana di bank syariah dapat 

berbentuk giro, tabungan dan deposito.   

1. Giro Syariah 

Giro merupakan simpanan pada bank 

yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat 

                                                           
18

 Candra Utama. Agustus 2009.’’ Pengenalan Produk dan Akad 

Dalam Perbankan syariah’’. Vol. 13. No.02, 27561-ID-pengenalan-produk-

dan-akad-dalam-perbankan-syariah.19 April 2021.   
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dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana 

perintah bayar lainnya atau dengan 

pemindahbukuan. Pada bank syariah produk giro 

dikenal dengan nama giro syariah. Giro syariah 

adalah giro yang dijalankan berdasarkan prinsip-

prinsip syariah. Dalam hal ini Dewan Syariah 

Nasional telah mengeluarkan fatwa yang 

menyatakan bahwa giro yang dibenarkan secara 

syariah adalah giro yang dijalankan berdasarkan 

prinsip wadiah dan mudharabah. 

a. Giro Wadi’ah 

Yang dimaksud dengan giro wadi’ah 

adalah giro yang dijalankan berdasarkan 

prinsip wadi’ah, yakni titipan dana yang 

berasal dari pihak ketiga (nasabah) pada bank 

syariah yang penarikannya dapat dilakukan 

setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet 

Giro, kartu ATM, serta sarana perintah 

pembayaran lainnya atau dengan cara 

pemindahbukuan. Nasabah yang memiliki 

simpanan giro wadi’ah akan memperoleh 

nomor rekening dan disebut juga dengan giran 

(pemegang rekening giro) wadi’ah.  

Giro wadi’ah menggunakan akad 

wadi’ah yad dhamanah dimana bank boleh 
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menggunakan dana nasabah yang terhimpun 

untuk tujuan mencari keuntungan dalam 

kegiatan yang berjangka pendek untuk 

memenuhi kebutuhan likuiditas bank, selama 

dana tersebut tidak ditarik. Biasanya bank tidak 

menggunakan dana ini untuk pembiayaan bagi 

hasil karena sifatnya yang jangka pendek. 

Keuntungan bank yaberupa bonus kepada 

nasabah, selama hal ini tidak disyaratkan 

sebelumnya. Besarnya bonus tidak ditetapkan 

dimuka. 19 

Ada beberapa alasan masyarakat 

menyimpan dana dalam bentuk simpanan giro 

wadiah antara lain :  

a) Faktor keamanan dalam menyimpan dana. 

b) Kemudahan dalam melakukan transaksi 

pembayaran. 

c) Berjaga-jaga apabila ada kebutuhan dana 

yang sifatnya mendadak.  

b. Giro Mudharabah 

Yang dimaksud dengan giro 

mudharabah adalah giro yang dijalankan 

berdasarkan prinsip mudharabah. Prinsip 

mudharabah mempunyai dua bentuk, yakni 
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 Adiwarman Karim. Bank Islam Analisis Fiqh. 2007., hlm. 294 
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mudharabah mutlaqah dan mudharabah 

muqayyadah. Perbedaan utama dari kedua 

bentuk mudharabah itu terletak pada ada atau 

tidaknya persyaratan yang diberikan pemilik 

dana kepada bank dalam mengelola dananya, 

baik dari sisi waktu, tempat maupun objek 

investasinya. Dalam hal ini bank syariah 

bertindak sebagai mudharib (pengelola dana) 

sedangkan nasabah bertindak sebagai shahibul 

maal (pemilik dana).  

Nasabah pemilik rekening giro 

mudharabah berhak memperoleh bagi hasil 

sesuai dengan nisbah yang telah disepakati di 

awal pembukaan rekening. Bank syariah 

menanggung semua biaya operasional giro 

dengan menggunakan nisbah bagi hasil yang 

menjadi haknya. Di samping itu bank syariah 

tidak diperkenankan mengurangi nisbah 

nasabah tanpa persetujuan nasabah. Sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku, PPH bagi 

hasil giro mudharabah dibebankan langsung 

ke rekening giro mudharabah pada saat 

perhitungan bagi hasil Rekening giro 

mudharabah ini hanya bisa dimiliki oleh para 

pengusaha yang memiliki aliran keuangannya 
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rutin cuma beberapa kali saja  dalam kurun 

waktu tertentu. Karena dalam akad 

mudharabah jangka waktu investasi harus 

jelas, agar perhitungan bagi hasilnya lebih 

mudah dilakukan oleh bank syariah selaku 

pihak pengelola dana yang dinvestasikan oleh 

nasabah.   

2. Tabungan Syariah  

Adapun yang dimaksud dengan tabungan 

syariah adalah tabungan yang dijalankan 

berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Dalam hal 

ini, Dewan Syariah Nasional (DSN) telah 

mengeluarkan fatwa yang menyatakan bahwa 

tabungan yang dibenarkan adalah tabungan yang 

berdasarkan prinsip wadiah dan  mudharabah.20 

a. Tabungan Wadi’ah 

Tabungan merupakan jenis simpanan 

yang sangat populer di lapisan masyarakat 

Indonesia mulai dari masyarakat kota hingga 

masyarakat pedesaan. Menurut Undang-

Undang Perbankan Syariah Nomor 21 tahun 

2008 tabungan adalah simpanan berdasarkan 

wadiah dan atau investasi dana berdasarkan 

akad mudharabah atau akad lain yang tidak 
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 Ismail. Perbankan Syariah, (Jakarta : Kencana Prenada Media 

Group, 2011), hlm. 74 
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bertentangan dengan prinsip syariah yang 

penarikannya hanya dapat dilakukan menurut 

syarat dan ketentuan tertentu yang disepakati 

(buku tabungan, slip penarikan, ATM dan 

sarana lainnya), tetapi tidak dapat ditarik 

dengan cek, bilyet giro, dan atau alat lainnya 

yang dipersamakan dengan itu. Tabungan 

wadiah adalah produk bank syariah berupa 

simpanan dari nasabah dalam bentuk rekening 

tabungan (saving account) untuk keamanan 

dan pemakainnnya, seperti giro wadiah, tetapi 

tidak sefleksibel giro wadiah, karena nasabah 

tidak dapat menarik dananya dengan cek.  

Seperti halnya dengan giro wadi’ah, 

tabungan wadi’ah juga menggunakan akad 

wadiah yad dhamanah dimana bank boleh 

menggunakan dana nasabah yang terhimpun 

untuk tujuan mencari keuntungan dalam 

kegiatan yang berjangka pendek untuk 

memenuhi kebutuhan likuiditas bank, selama 

dana tersebut tidak ditarik. Biasanya bank 

tidak menggunakan dana ini untuk 

pembiayaan bagi hasil karena sifatnya yang 

jangka pendek. Keuntungan bank yang 

diperoleh dengan penggunaan dana ini 
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menjadi milik bank. Demikian juga kerugian 

yang timbul menjadi tanggung jawab bank 

sepenuhnya. Bank diperbolehkan memberikan 

insentif berupa bonus kepada nasabah, selama 

hal ini tidak disyaratkan sebelumnya. 

Besarnya bonus tidak ditetapkan dimuka. 

b. Tabungan Mudharabah  

Tabungan mudharabah merupakan salah 

satu produk penghimpunan dana oleh bank syariah 

yang menggunakan akad mudharabah muthlaqah. 

Sama halnya dengan giro mudharabah, dalam 

tabungan mudharabah, bank syariah juga bertindak 

sebagai mudharib (pengelola dana) sedangkan 

nasabahnya bertindak sebagai shahibul maal 

(pemilik dana). Bank syariah memiliki kebebasan 

dalam mengelola dana, dengan kata lain nasabah 

tidak ada memberikan batasan-batasan kepada bank 

syariah dalam mengelola dananya. 

Setelah bank syariah mengelola dana 

nasabah, maka insya Allah bank syariah akan 

memperoleh keuntungan dari investasi yang 

dilakukannya. Setelah bank syariah mendapatkan 

keuntungan, maka bank syariah juga akan membagi 

keuntungan tersebut dengan nasabahnya. Sesuai 

dengan kesepakatan nisbah bagi hasil di awal 
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pembukaan rekening.  Sesuai dengan akad yang 

digunakannya yaitu mudharabah, maka dana 

tabungan mudharabah sifatnya berjangka. Dengan 

begitu jangka waktunya harus jelas dan disepakati di 

awal, sehingga dana tabungan mudharabah tidak 

bisa ditarik kapan saja si nasabah membutuhkannya. 

Contoh produknya adalah tabungan haji, tabungan 

pendidikan dan lain-lain. 21 

3. Deposito Syariah  

Selain giro dan tabungan syariah, produk 

perbankan syariah lainnya yang termasuk produk 

penghimpunan dana (funding) adalah deposito. Adapun 

yang dimaksud dengan deposito syariah adalah 

deposito yang yang dijalankan berdasarkan prinsip 

syariah. Dalam hal ini, Dewan Syariah Nasional telah 

mengeluarkan fatwa yang menyatakan bahwa deposito 

yang dibenarkan adalah deposito yang berdasarkan 

prinsip mudharabah. 

Deposito merupakan dana nasabah yang ada 

pada bank yang penarikannya dapat dilakukan pada 

saat jatuh tempo atau jangka waktu yang ditentukan. 

Misalnaya 3 bulan, 6 bulan, dan seterusnya. Pada 

produk deposito ini bank menggunakan prinsip bagi 

hasil. Sama halnya dengan giro dan tabungan 
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Abdul Ghafur Anshari, Perbankan Syariah di Indonesia, 

(Yogyakarta : Gadjah Mada University Press, 2007), hlm.94 
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mudharabah, bank syariah juga bertindak sebagai 

mudharib (pengelola dana) sedangkan nasabahnya 

bertindak sebagai shahibul maal (pemilik dana). Jika 

akad yang digunakan mudharabah muthlaqah, maka 

bank syariah juga bisa memiliki kebebasan dalam 

mengelola dana, dengan kata lain nasabah tidak ada 

memberikan batasan-batasan kepada bank syariah 

dalam mengelola dananya. Namun apabila akad yang 

digunakan mudharabah muqayyadah, maka bank 

syariah tidak akan bisa memiliki kebebasan dalam 

mengelola dana nasabah. Sama halnya dengan giro dan 

tabungan mudharabah, setelah bank syariah mengelola 

dana nasabah, maka insya Allah bank syariah akan 

memperoleh keuntungan dari investasi yang 

dilakukannya. Setelah bank syariah mendapatkan 

keuntungan, maka bank syariah juga akan membagi 

keuntungan tersebut dengan nasabahnya. Sesuai 

dengan kesepakatan nisbah bagi hasil di awal 

pembukaan rekening. 

B. PEMBIAYAAN DANA KEPADA MASYARAKAT 

1. Produk Pembiayaan Perbankan Syariah 

Berdasarkan Prinsip Jual Beli 

Prinsip ini merupakan suatu sistem yang 

menerapkan tata cara jual beli, di mana bank akan 

membeli terlebih dahulu barang yang dibutuhkan atau 



39 
 

  

mengangkat nasabah sebagai agen bank melakukan 

pembelian barang atas nama bank, kemudian bank 

menjual barang tersebut kepada nasabah dengan harga 

sejumlah harga beli ditambah keuntungan (margin). 

Aplikasinya dengan menggunakan akad murabahah, 

salam dan istishna’. 

a. Pembiayaan Murabahah  

Murabahah adalah akad jual beli barang 

dengan menyatakan harga perolehan dan 

keuntungan yang disepakati oleh penjual (bank 

syariah) dan pembeli (nasabah). Harga yang 

disepakati adalah harga jual sedangkan harga 

pokok harus diberitahukan kepada nasabah. Bank 

syariah dapat memberikan potongan harga jika 

nasabah mempercepat pembayaran cicilan dan 

melunasi piutang murabahah sebelum jatuh tempo. 

Dan jika bank mendapatkan potongan dari 

pemasok maka itu merupakan hak pembeli 

(nasabah), namun jika potongannya didapatkan 

setelah akad terjadi maka potongan itu dibagi 

menurut kesepakatan atau sesuai perjanjian antara 

bank dengan nasabah. Dalam konsep ini bank 

dapat meminta nasabah untuk menyediakan 

jaminan atau agunan antara lain yaitu barang yang 

dibeli nasabah. Bank syariah juga dapat meminta 
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urbun sebagai uang muka. Dalam konsep ini 

nasabah memiliki kewajiban membayar sesuai 

dengan harga jual (harga pokok + margin) yang 

sudah disepakati baik secara tunai maupun cicilan 

sesuai dengan kesepakatannya.22 

b. Pembiayaan Salam   

Salam adalah akad jual beli barang pesanan 

dengan pembayaran dimuka menurut syarat-syarat 

tertentu, atau jual beli sebuah barang untuk diantar 

kemudian dengan pembayaran di awal. Salam juga 

didefinisikan sebagai akad jual beli barang 

pesanan (muslam fiih) antara pembeli (muslam) 

dan penjual (muslam ilaih) dengan pembayaran 

dimuka dan pengiriman barang oleh penjual 

dibelakang. Spesifikasi (ciri-cirinya seperti jenis, 

kualitas, jumlahnya) dan harga barang harus 

disepakati pada awal akad. 

 Dalam konsep ini bank bisa bertindak 

sebagai penjual dan pembeli. Bila bank bertindak 

sebagai penjual, maka bank memesan kepada 

pihak lain untuk menyediakan barang pesanan 

(Salam paralel). Syaratnya adalah akad kedua 

terpisah dari akad yang pertama dan akad yang 

kedua dilakukan setelah akad pertama sah. 
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 Muhammad, Model-model Akad Pembiayaan di Bank Syariah, 

(Yogyakarta : UII Press, 2009), hlm. 
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Kemudian spesifikasi dan harga barang harus 

disepakati di awal akad. Harga barang tidak dapat 

berubah selama jangka waktu akad dan jika bank 

sebagai pembeli dapat meminta jaminan untuk 

menghindari risiko yang merugikan.  

Konsep salam paralel ini biasanya 

diaplikasikan pada pembiayaan bagi para petani 

dengan jangka waktu yang relatif pendek, yaitu 2-

6 bulan. Karena yang dibeli oleh bank adalah 

barang seperti padi, jagung, dan cabe, dan bank 

juga tidak berniat untuk untuk menjadikan barang-

barang tersebut sebagai simpanan persediaan atau 

inventory, maka dilakukanlah akad salam kepada 

pembeli kedua, misalnya kepada Bulog, pedagang 

apasar induk atau grosir. Konsep salam juga dapat 

diaplikasikan dalam pada pembiayaan bidang 

industri misalnya produk garmen (pakaian jadi) 

yang ukuran barang tersebut sudah dikenal oleh 

umum. 

c. Pembiayaan Istishna’  

Istishna’ adalah akad jual beli antara pembeli 

dan produsen yang juga bertindak sebagai penjual. 

Cara pembayarannya dapat berupa pembayaran 

dimuka, cicilan, atau ditangguhkan sampai jangka 

waktu tertentu. Barang pesanan harus diketahui 
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karakteristiknya secara umum yang meliputi: jenis, 

spesifikasi teknis, kualitas, dan kuantitasnya. Bank 

dapat bertindak sebagai pembeli atau penjual. Jika 

bank bertindak sebagai penjual kemudian memesan 

kepada pihak lain untuk menyediakan barang pesanan 

dengan cara istishna maka hal ini disebut istishna 

paralel.  

Dalam prinsip ini, pembuat barang mnerima 

pesanan dari pembeli. Kemudian pembuat barang 

berusaha melalui orang alain untuk membuat atau 

membeli barang sesuai dengan spesifikasi yang sudah 

disepakati kemudian menjualnya kepada pembeli. 

Menurut Jumhur Fuqaha, istishna merupakan suatu 

jenis khusus dari akad salam. Biasanya konsep ini 

dipergunakan di bidang manufaktur. Dengan demikian 

istishna mengikuti ketentuan dan aturan dalam konsep 

akad salam.  

2. Produk Pembiayaan Perbankan Syariah 

Berdasarkan Prinsip Sewa-Menyewa 

Prinsip sewa menyewa pada dasarnya adalah 

pemindahan hak guna atas barang atau jasa, melalui 

pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan 

pemindahan hak kepemilikan atas barang itu sendiri.  

Ijarah terbagi atas dua macam yaitu:  

a. Pembiayaan Ijarah  
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Merupakan akad sewa menyewa antara 

pemilik objek sewa (bank syariah) dengan 

penyewa (nasabah) untuk mendapatkan imbalan 

jasa atas objek sewa yang disewakannya.  

b. Pembiayaan Ijarah Muntahia Bittamlik (IMBT)  

Merupakan akad sewa menyewa antara 

pemilik objek sewa (bank syariah) dengan 

penyewa (nasabah) untuk mendapatkan imbalan 

jasa atas objek sewa yang disewakannya dengan 

opsi pemindahan hak milik obyek sewa pada saat 

tertentu sesuai dengan akad yang disepakati di 

awal. Pemindahan hak milik dalam IMBT dapat 

melalui: 

1) Hadiah  

2) Penjualan sebelum akad berakhir sebesar harga 

yang sebanding dengan sisa cicilan sewa  

3) Penjualan pada akhir masa sewa dengan 

pembayaran tertentu yang disepakati pada awal 

akad. 

4) Penjualan secara bertahap sebesar harga tertentu 

yang disepakati dalam akad  

Pihak yang melakukan akad IMBT harus 

melaksanakan akad ijarah terlebih dahulu. Akad 

pemindahan kepemilikan, baik dengan jual beli 

atau pemberian hanya dapat dilakukan detelah 
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masa ijarah selesai. Janji pemindahan kepemilikan 

yang disepakati di awal akad ijarah adalah wa’ad 

yang hukumnya tidak mengikat. Apabila perjanjian 

itu ingin dilaksanakan, maka harus ada akad 

pemindahan kepemilikan yang dilakukan setelah 

masa 23ijarah selesai. Bank syariah boleh meminta 

nasabah untuk mnyediakan jaminan atas barang 

yang disewa untuk menghindari risiko yang 

merugikan bank.  

3. Produk Pembiayaan Perbankan Syariah 

Berdasarkan Bagi Hasil 

Sistem ini adalah suatu sistem yang meliputi 

tata cara pembagian hasil usaha antara penyedia dana 

dengan pengelola dana. Pembagian hasil usaha ini 

dapat terjadi antara pihak bank dengan nasabah 

penyimpan dana maupun antara bank dengan nasabah 

penerima dana.  

Bentuk akad yang berdasarkan prinsip ini 

adalah:  

a. Pembiayaan Mudharabah  

Mudharabah adalah akad kerjasama usaha 

antara dua pihak dimana pihak pertama pemilik 

modal (shahibul maal) menyediakan seluruh (100%) 

                                                           
23

 M. Syafi’i Antonio, dkk, Bank Syariah : Analisis Kekuatan, 

Kelemahan, Peluang dan Ancaman, (Yogyakarta : Ekonisia,2006), ed. II, Cet. 

I,HLM.18 
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modal, sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola 

(mudharib). Keuntungan usaha secara mudharabah 

dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam 

kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggung oleh 

pemilik modal selama kerugian itu bukan akibat 

kelalaian si pengelola. Seandainya kerugian ini 

diakibatkan karena kecurangan atau kelalaian si 

pengelola, si pengelola harus bertanggung jawab 

atas kerugian tersebut.24  

Akad mudharabah secara umum terbagi 

menjadi dua jenis: 

1) Mudharabah Muthlaqah  

Adalah bentuk kerjasama antara shahibul 

maal dan mudharib yang cakupannya sangat luas 

dan tidak dibatasi oleh spesifikasi jenis usaha, 

waktu, dan daerah bisnis. 

2) Mudharabah Muqayyadah  

Adalah bentuk kerjasama antara shahibul 

maal dan mudharib dimana mudharib 

memberikan batasan kepada shahibul maal 

mengenai tempat, cara, dan obyek investasi. 

b. Pembiayaan Musyarakah  

                                                           
24

Abdullah Saeed, Bank Islam dan Bunga : Studi Kritis Larangan 

Riba dan Interpretasi Kontemporer,(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2008), 

cet.III, hlm. 91 



46 
 

  

Musyarakah berarti kemitraan dalam suatu 

usaha dan dapat diartikan sebagai bentuk 

kemitraan antara dua orang atau lebih yang 

menggabungkan modal atau kerja mereka untuk 

berbagi keuntungan, serta menikmati hak dan 

tanggung jawab yang sama.25 Dengan kata lain 

merupakan akad kerjasama antara dua pihak atau 

lebih untuk suatu usaha tertentu dimana masing-

masing pihak memberikan kontribusi dana dengan 

kesepakatan bahwa keuntungan dan risiko akan 

ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan. 

Dua jenis musyarakah:  

a) Musyarakah pemilikan, tercipta karena warisan, 

wasiat, atau kondisi lainnya yang 

mengakibatkan pemilikan satu aset oleh dua 

orang atau lebih.  

b) Musyarakah akad, tercipta dengan cara 

kesepakatan dimana dua orang atau lebih setuju 

bahwa tiap orang dari mereka memberikan 

modal musyarakah. 

4. Produk Pembiayaan Perbankan Syariah 

Berdasarkan Prinsip Pinjam Meminjam Yang 

Bersifat Sosial 

                                                           
25

Mervyn K. Lewis dan Latifa M. Algaoud,Perbankan Syariah 

:prinsip,Praktik, dan Prospek, (Jakarta : PT. Serambi Ilmu Semesta, 2007) 

hlm.63 
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Qardh (pinjaman) adalah pemberian harta 

kepada orang lain yang dapat ditagih atau diminta 

kembali atau dengan kata lain meminjamkan tanpa 

mengharapkan imbalan. Produk ini digunakan untuk 

membantu usaha kecil dan keperluan sosial. Dana ini 

diperoleh dari dana zakat, infaq dan shadaqah. 

Pembiayaan yang menggunakan akad qardh hanya 

untuk membantu dan memberikan kemudahan kepada 

orang yang sedang mengalami kesusahan dalam 

keuangan.  

Menurut Sabiq haram bagi yang memberikan 

bantuan untuk mengambil keuntungan, apalagi 

mengeksploitasi karena ini digolongkan kepada riba. 

Ketentuan ini berdasarkan sabda Rasulullah saw 

sebagaimana riwayat dari al-Harith bin Abi Usamah 

dari Ali r.a yang artinya: “setiap akad qardh 

dilaksanakan dengan mengambil keuntungan , maka ia 

tergolong kepada riba.”26 

C. PENYALURAN JASA 

Prinsip-prinsip yang berkaitan dengan jasa 

perbankan antara lain Wakalah, Kafalah, Sharf, Hawalah, 

Rahn. Berikut dibawah ini akan diuraikan dengan 

lengakap dan rinci masing masing prinsip jasa layanan 

yang dilaksanakan oleh bank syariah.  

                                                           
26

 Syukri Iska,Sistem Perbankan Syariah di Indonesia dalam 

Perspektif Fikih Ekoonomi, (Yogyakarta : Fajar Media Press,2012) hlm. 179. 
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3. Wakalah (Wakil) 

a. Pengertian Wakalah 

Wakalah adalah pemberian kuasa merupakan 

suatu perjanjian dimana seseorang mendelegasikan 

atau menyerahkan suatu wewenang (kekuasaan) 

kepada seseorang yang lain untuk 

menyelenggarankan suatu urusan, dan orang lain 

tersebut menerimnya, dan melaksanakannya untuk 

dan atas nama pemberi kuasa.27 Jika prakteknya 

dalam perbankan syariah adalah nasabah memberi 

kuasa kepada bank untuk mewakili dirinya 

melakukan pekerjaan jasa tertentu, seperti transfer. 

b. Jenis Wakalah 

Pada dasarnya tugas apa pun yang dapat 

dilaksanakan oleh orang lain dapat di kuasakan 

kepada orang lain yang dilakukan oleh orang lain itu 

untuk dan atas nama pemberi tugas.  

Mengingat tugas apa saja dapat diwakilkan 

atau dikuasakan kepada orang lain, maka 

dimungkinkan adanya jenis – jenis wakalah seperti 

di bawah ini: 

a) Wakil bil-kusomah (untuk menyelesaikan 

berbagai sengketa/perkara atas nama pemberi 

tugas). 

                                                           
27

 Yutisa Tri Cahyani, “ Konsep Fee Based Services Dalam 

Perbankan Syariah”, No. 02, Juli – Desember 2018 (Ponorogo,2018), hlm 238. 
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b) Wakil bil-taqazi al-daya (untuk melakukan 

penerimaan utang). 

c) Wakil bil – qabasa al-daya (untuk melakukan 

pengurusan utang)’ 

d) Wakil bil- bai’ (untuk melakukan jual beli). 

e) Wakil bil-shira (untuk melakukan pemberian 

barang ). 

Dikenal pula didalam perbankan, suatu jenis 

wakalah yang disebut wakalatul istishmar, yaitu 

pelayanan oleh bank untuk mengelola dana investor 

atas nama investor tersebut (agency service) dengan 

bank membebankan fee kepada investor atas jasa itu 

tanpa mengaitkan apakah hasil pengelolaan dana 

tersebut menghasilkan keuntungan atau mengalami 

kerugian.  

c. Dasar Hukum 

Islam mensyariatkan wakalah karena 

manusia membutuhkannya. Manusia tidak mampu 

untuk mengerjakan semua segala urusannya secara 

pribadi, ia membutuhkan orang lain untuk 

menggantikan yang bertindak sebagai wakilnya. 

Kegiatan wakalah ini, telah dilakukan oleh orang 

terdahulu seperti dikisahkan oleh Al-Qur’an tentang 

Ashabul kahfi, di mana ada seseorang di antara 

mereka diutus untuk mengecek keabsahan mata 
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uang yang mereka miliki ratusan tahun di dalam 

gua.28 

Ijma ulama membolehkan wakalah karena 

wakalah dipandang sebagai bentuk tolong- 

menolong atas dasar kebaikan dan takwa yang 

diperintahkan oleh Allah swt. Dan Rasul-Nya. Allah 

SWT, berfirman dalam surah Al – Maidah ayat 2:  

وْكُمْ عَنِ الْمَسْجِدِ الْحَرَامِ  وَلَْ يجَْرِمَنَّكُمْ شَناَٰنُ قوَْمٍ انَْ صَدُّ ِۗۗ

ا وَتعََاوَنوُْا عَلىَ الْبرِِّ وَالتَّقْوٰىۖ وَلَْ تعََاوَنوُْا عَلىَ  انَْ تعَْتدَُوْْۘ

َ شَدِيْدُ الْعِقاَبِ  َ ِۗانَِّ اٰللّٰ ثْمِ وَالْعُدْوَانِ وَۖاتَّقوُا اٰللّٰ  الِْْ

Artinya:  

Dan tolong-menolonglah kamu dalam 

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan 

tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh, 

Allah sangat berat siksaan-Nya. (Q.S. Al-Maidah 
Ayat :2) 
Dalam hadist disebutkan: 

”Allah senantiasa menolong hambanya 

selama hamba itu menolong saudaranya”. 

Dalam hadist yang lain sebagaiman dinukil 

dalam kitab fiqh sunah bahwa wakalah bukan hanya 

diperintahkan oleh Nabi tetapi Nabi sendiri pernah 

                                                           
28

 Abdul Rahman Ghazaly. Fiqh Muamalah. (Jakarta : Kencana 

Prenada Media Group, 2010), hlm.....188. 
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melakukannya. Nabi pernah mewakilkan kepada 

Abu Rafi’ dan seorang Anshar untuk mewakilinya 

mengawini Maimunah. Rasulullah juga pernh 

mewakilkan dalam membayar utang, mewakili 

dalam mengurus utangnya.  

d. Rukun Wakalah 

Rukun wakalah ada tiga yaitu : 

1. Dua orang yang melakukan transaksi, yaitu orang 

yang mewakilkan dan yang menjadi wakil. 

2. Shighat (ijab kabul) 

3. Muwakal fih (sesuatu yang diwakilkan) 

2. Kafalah (Jaminan) 

a. Pengertian Kafalah 

Dalam konteks islam penanggungan hutang 

dikenal dengan istilah kafalah, yaitu orang yang 

diperbolehkan bertindak (berakal sehat) berjanji 

menunaikan hak yang wajib ditunaikan orang lain 

atau berjanji menghadirkan hak tersebut di 

Pengadilan. 

Dengan demikian dalam perjanjian 

pertanggungjawaban utang diisyaratkan adanya  

kafil, ashiil, makfullahu dan makfulbihi. Kafil adalah 

orang yang wajib melakukan penanggungan, 

sedangkan ashiil adalah orang yang berutang dan 

membutuhkan seorang penanggung. Makfullaahu 
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yaitu orang memberikan hutang, sedangkan 

makfulfihi adalah sesuatu yang dijadikan jaminan 

atau tanggungan, baik berupa jaminan kebendaan 

atau pun jaminan perorangan. Dalam perbankan 

syariah kafalah adalah Jaminan yang diberikan oleh 

bank syariah (penanggung) kepada pihak ketiga 

untuk memenuhi kewajiban nasabah (pihak kedua 

atau yang ditanggung). Contoh produknya adalah 

garansi bank.  

b. Jenis-jenis Kafalah dan Implementasinya dalam 

Perbankan Syariah 

Kafalah mempunyai beberapa jenis, yaitu 

sebagai berikut : 

1. Kafalah bin nafts. 

Kafalah bin nafts merupakan kad 

memberikan jaminan atas diri sendiri (personal 

guarantee). Sebagai contoh, dalam praktik 

perbankan untuk kafalah bin nafts adalah seorang 

nasabah yang mendapat pembiayaan dengan 

jaminan nama baik dan ketokohan seseorang atau 

pemuka masyarakat. Walaupun bank secara fisik 

tidak memegang barang apa pun, tetapi berharap 
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tokoh dapat mengusahakan pemabayaran ketika 

nasabah yang dibiayai mengalami kesulitan.29 

2. Kafalah bil-maal. 

Kafalah bil-maal merupakan jaminan 

pembayaran barang atau pelunasan utang. 

3. Kafalah bit-taslim 

 Kafalah ini biasa dilakukan untuk 

memnjamin pengembalian atas barang yang 

disewa, pada waktu masa sewa berakhir. Jenis 

pembiayaan jaminan ini dapat dilaksanakan oleh 

bank untuk kepentingan nasabahnya dalam 

bentuk kerja sama dengan perusahaan penyewaan 

(leasing company). Jaminan pembayaran bagi 

bank dapat berupa depasit/tabungan dan bank 

dapat membebankan uang jasa (fee) kepada 

nasabah tersebut. 

4. Kafalah al-munjazah 

Kafalah al-munjazah adalah jaminan 

mutlak uang tidak dibatasi oleh waktu jangka 

waktu dan untuk kepentingan/tujuan tertentu. 

Salah satu bentuk kafalah al-munjazah  adalah 

pemberian jaminan dalam bentuk  peformance 

bands  “jaminan prestasi”, suatu hal yang lazim 
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 Mardani. Fiqh Ekonomi Syariah. (Jakarta : Kencan, 2016), 

hlm....305. 
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dikalangan perbankan dan hal ini sesuai dengan 

bentuk akad ini. 

5.  Kafalah al-mutlaqah 

Bentuk jaminan ini merupakan 

penyederhanaan dari kafalah al-munjazah, baik 

oleh industri perbankan maupun asuransi.  

c. Dasar Hukum Kafalah 

Dasar hukum kafalah adalah Al-Quran, 

Hadis dan Ijma’; 

a) Al-Qur’an  

نْ اجَْر ٍۗ اِنْ  فَاِنْ تَوَلَّيْتُمْ فَمَا سَالَْتُكُمْ مِّ

ِ وَۙامُِرْتُ انَْ اكَُوْنَ مِنَ 
ه
اجَْرِيَ اِلََّّ عَلىَ اٰللّ

 الْمُسْلمِِيْنَ 

Artinya:  

Maka jika kamu berpaling (dari peringatanku), 

aku tidak meminta imbalan sedikit pun darimu. 

Imbalanku tidak lain hanyalah dari Allah, dan aku 

diperintah agar aku termasuk golongan orang-

orang Muslim (berserah diri).( QS. Yunus:72) 

b) Hadits  

“kami pernah berada disisi Rasullulah 

SAWkemudian didatangkan jenazah , lalu orang–

orang berkata : wahai Rasulullah SAW, 

sholatkanlah dia ’Beliau bertnya,’Apakah ia 

meninggalkan sesuatu? Mereka menjawab, 
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“Tiga Dinar’’. Beliau bersabda : ”Sholatlah 

kalian atas teman kalian.’ Abu Qatadah 

berkata:’Sholatilah dia,wahai Rasulullah, dan 

aku yang menjamin (pembayaran) utangnya.   

Kemudian beliau menshalatinya, “(HR. Ahmad, 

Bukhari dan Nasa’i). 

c) Ijma’ 

Bahwa ulama sepakat tentang Kafalah 

berdasarkan hadis di atas.   

d. Rukun Kafalah  

Menurut jumhur ulama, termasuk Imam Abu 

Yusuf, Rukun Kafalah ada emapat; sebagaimana 

dikutip dari Dahlan (1999) antara lain: 

1. Ijab dari al-kafil, sedangkan qobul dari kreditur 

tidak termasuk rukun. Pada jumhur ulama 

menganggap sah kafalah tersebut tanpa 

persetujuan para kreditur. Akan tetapi, menurut 

Imam Abu Hanafiah dan Muhammad bi Hasan 

Asy-Syaibani, persetujuan dari pihak kreditur (al-

makful lahu) diperlukan. Adapun persetujuan dari 

orang yang dijamin (al-makful lahu,debitur) 

menurut kesepakatan ulama fiqih tidak 
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diperlukakan, karena melunasi hutang seseorang 

tanpa persetujuannya adalah boleh.30 

2. Al-kafil (penjamin), yaitu orang yang cakap 

bertindak hukum. 

3. Al-makful atau al-madmun, yaitu setiap hak yang 

boleh diwakilkan kepada orang lain.  

4. Al-makful ‘anhu atau madmun ‘anhu, yaitu orang 

yang dituntut atau debitor, baik yang masih hidup 

maupun telah meninggal dunia. Ulama Mazhab 

Syafi’i menambahkan rukun kelima, yaitu al- 

makful lahu atau al-madmun lahu atau kreditor. 

e. Aplikasi Kafalah dalam Bank Syariah 

Garansi bank dapat diberikan dengan tujuan 

untuk menjalin suatu kewajiban pembayaran, bank 

dapat mempersyaratkan nasabah untuk 

menempatkan sejumlah dana untuk fasilitas ini, dan 

bank menerima dana tersebut dengan prinsip 

wadia’ah. Bank mendapatkan imbalan atas jasa 

yang diberikan.31 

3. Hawalah (Memindahkan) 

a. Pengertian Hawalah 

Pengertian hawalah secara istilah, para 

ulama berbeda-beda dalam mendefenisikannya, 
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 Satria Munawir, “Analisis Manajemen Resiko Produk Kafalah”. 

No. 01, Vol 3, januari – juni 2014 (Banda Aceh, 2014), hlm....8. 
31

 Wiroso. Produk Perbankan Syariah. (Jakarta : LPEE, 2011), 

hlm....413. 
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antara lain : menurut Hanafiayah, yang dimaksud 

dengan “Al-Hiwalah” adalah, “memudahkan beban 

utang dari tanggung jawab muhil (orang yang 

berutang), kepada tanggung jawab muhal’alaih 

(orang lain yang punya tanggung jawab membayar 

utang pula).” Menurut Maliki, Syafi’i dan Hambali,” 

Al-Hiwalah” adalah, “ pemindahan atau pengalihan 

hak”.32 Kontrak hiwalah dalam perbankan biasanya 

diterapkan pada factoring (anjak piutang), post-

dated check, dimana bank bertindak sebagai juru 

tagih tanpa membayarkan dulu piutang tersebut.  

Secara etimologis hawalah atau hiwalah 

berasal dari kata asy-syai’ haulan berarti berpindah. 

Tahawwala min maqanihi artinya bepindah dari 

tempatnya. Adapun hawala secara terminologis, 

adalah memindahkan utang dari tanggungan muhil 

(orang yang memindahkan) kepada tanggungan 

muhal’alaih (orang yang berutang kepada muhil).  

b. Dasar Hukum Hawalah 

a) Al-Qur’an 

وَإنِْ كَانَ ذُو عُسْرَة  فَنَظِرَةٌ إلِىَه مَيْسَرَة  ۚ وَأنَْ 

قُوا خَيْرٌ لكَُمْ ۖ إنِْ كُنْتُمْ تَعْلمَُونَ   تَصَدَّ

Artinya :  
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 Mahmudatus, Sa’diyah. Fiqih Muamalah II. (Jawa Tengah : 

UNISNU PRESS, 2019), hlm....81. 
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“ Dan jika ( orang yang berhutang itu) dalam 

kesulitan, Maka berilah tenggang sampai Dia 

memperoleh kelapangan. Dan jika 

menyedekahkan, itu lebih baik bagimu, jika 

kamu mengetahui”. (QS. Al-Baqarah : 280). 

b) Hadits 

Imam Bukhari Muslim meriwayatkan dari 

Abu Hurairoh, bahwa Rasulullah bersabda : “ 

Memperlambat pembayaran huum yang 

dilakukan oleh ranh kaya merupakan perbuatan 

zalim. Jika salah seorang kamu dialihkan krpada 

rang yang mudah membayar hutang, maka 

hendaklah ia beralih (diterima pengalihan 

tersebut)” (HR. Al Bukhari dan Muslim ). 

c) Ijma’  

Para ulama sepakat membolehkan 

hawalah. Hawalah dibolehkan pada hutang yang 

tidak berbentuk barang/ benda karena, hawalah 

adalah perpindahan utang, oleh sebab itu harus 

pada utang atau kewajiban finansial.  

c. Rukun Hawalah 

Rukun hawakah/ pemindahan utang terdiri 

atas: 

a) Muhil/peminjam; 

b) Muhal/ pemberi pinjaman; 
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c) Muhal’alaih/ penerima hawalah  

d) Muhal bihi/utang; dan 

e) Akad  

d. Syarat Hawalah 

Syarat hawalah ini berkaitan dengan Muhil 

,Muhal, Muhil Alaih dan Muhal Bih (hutang yang 

dipindahkan) 

1) Syarat Muhil (pemindahan Hutang) 

Ia disyaratkan harus dengan dua syarat:  

a) Berkemampuan untuk melakukan akad 

(kontrak).hal ini hanya dapat dimiliki jika ia 

berakal dan baligh. Hiwalah tidak sah 

dilakukakn oleh orang gila dan kanak-kanak 

karena tidak mampu atau belum dapat di 

pandang sebagai orang yang bertanggung 

jawab secara hukum. 

b) Kerelaan Muhil. Ini disebabkan karenan 

hawalah mengandung pengertian pelupasan 

hak milik sehingga tidak sah jika ia 

dipaksakan. 

2) Syarat Muhal (Pemiutang Asal) 

Ia terdiri dari tiga syarat : 

a. Ia harus memiliki kemampuan untuk 

melaksanakan kontrak. Ini sama dengan 

syarat yang harus dipenuhi oleh muhil.  
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b. Kerelaan dari muhal karena tidak sah jika hal 

itu dipaksakan. 

c. Penerimaan penawaran hendaklah berlaku 

dalam majlis akad, ini adalah syarat beraqad. 

3) Syarat Muhal Alaih ( penerima pindah hutang) 

a. Sama dengan syarat pertama bagi muhil 

dan Muhal iaitu berakal dan baligh. 

b. Kerelaan. Kalau ada unsur – unsur paksaan 

dalam penerimaan pemindahan hutang, 

akadnya tidak sah Ulama Maliki tidak 

mensyaratkan kerelaan bagi penerima 

hiwalah. 

c. Penerimaan hendaknya dibuat dalam majlis 

akad. Menurut Abu Hanifah da Muhammad, 

syarat ketiga ini adalah syarat berakad. 

4) Syarat Muhal Bih ( hutang) 

Para ulama sekata bahwa hutang yang 

dipindahkan memenuhi dua  syarat:  

a. Ia hendaklah hutang yang berlaku pada 

pemiutang dan pemindahan hutang. 

Sekiranya ia bukan hutang kedudukan 

akadnya menjadi perwakilan. 

Implikasinya, hiwalah dalam bentuk 

barang yang ada tidak sah, karena ia tidak 

sabit dalam tanggungan. Hutang tersebut 
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hendaklah berbentuk hutang lazim. Hutang 

yang tidak lazim tidak sah dipindahkan, 

seperti bayaran ganjaran yang mesti 

dibayar oleh hamba makatab (hamba yang 

dibenarkan menebus diri dengan bayaran), 

karena hutangnya tidak boleh dianggap 

sebagai hutang lazim. Ringkasannya, setiap 

hutang yang tidak sah untuk tujuan 

jaminan, ia tidak sah juga untuk dipindah – 

pindahkan. 

4. Rahn ( Gadai) 

a. Pengertian Rahn  

Ar-rahn atau rahn merupakan perjanjian 

penyerahan barang yang digunakan sebagai agunan 

untuk mendapatkan fasilitas pembiayaan. Beberapa 

ulama mendefenisikan rahn  sebagai harta yang oleh 

pemiliknya digunakan sebagai jaminan utang yang 

bersifat meningkat. Dikalangan masyarakat atau 

dikalangan perbankan syariah  rahn lebih dikenal 

dengan istilah gadai. 

b. Dasar Hukum Rahn 

Rahn (gadai) hukumnya boleh berdasarkan 

dalil Al-Qur’an, Hadis, dan ijma; 

1. Dalil Al- Qur’an adalah firmanAllah dam QS. 

Al-Baqarah (2): 283: 
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وَإنِْ كُنْتمُْ عَلىَٰ سَفرٍَ وَلمَْ تجَِدُوا كَاتبِاً فرَِهاَن  مَقْبوُضَة  ۖ فإَنِْ 

 َ أمَِنَ بعَْضُكُمْ بعَْضًا فلَْيؤَُدِّ الَّذِي اؤْتمُِنَ أمََانتَهَُ وَلْيتََّقِ اللَّّ

 رَبَّهُ ِۗ 

Artinya:  

”jika kalian dalam perjalanan(bermuamalah 

tidak secara tunai), sedangkan kalian tidak 

mendapatkan seorang penulis, hendaklah ada 

barang tanggungan yang dipegang,”33 

2. Dasar Hadis diantaranya adalah Hadis yang 

bersumber dari Aisyah r.a:  

“ Bahwa Rasulullah SAW membeli makanan dari 

seorang Yahudi dan beliau menggadaikan baju 

besinya kepadanya. (HR. Bukhari-Muslim).  

3. Dasar Ijma’ adalah bahwa kaum Muslimin 

sepakat diperbolehkan Rahn (gadai) secara 

syariat ketika bepergian (safar) dan ketika 

dirumah (tidak bepergian) kecuali Mujahid yang 

berpendapat rahn (gadai) hanya berlaku ketika 

berpergian berdasarkan ayat di atas. Akan tetapi, 

pendapat Muhid ini dibantah dengan argumentasi 

Hadis di atas. Di samping itu, penyebutan safar 

(bepergian) dalam ayat di atas keluar dari umum 

(kebiasaan). 

                                                           
33

 Mardani. Fiqih Muamalah. ( Jakarta : Kencana,2019) hlm ....287 - 

297 
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c. Rukun Rahn 

Rukun rahn (gadai) ada empat, yaitu: 

1. Barang yang digadaikan. 

2. Modal hasil gadaian. 

3. Shighat. 

4. Aqidain (yang berakat). 

d. Manfaat Rahn 

Manfaat yang dapat diambil oleh bank dari 

prinsip rahn adalah sebagai berikut: 

a. Menjaga kemungkinan nasabah untuk lalai atau 

bermain-main dengan fasilitas pembiayaan yang 

diberikan bank. 

b. Memberikan keamanan bagi semua penabung 

dan pemegang deposito, bahwa dananya tidak 

akan hilang begitu saja jika nasabah peminjam 

ingkar janji karena ada suatu aset atau barang 

(marhun) yang dipegang oleh bank.  

c. Jika rahn diterapkan dalam mekanisme 

pegadaian, sudah barang tentu akan sangat 

membantu saudara kita yang kesulitan dana, 

terutama didaerah-daerah.  

Adapun manfaat yang langsung didapatkan 

bank adalah biaya-biaya konkret yang harus dibayar 

oleh nasabah untuk pemeliharaan dan keamanan 

aset tersebut. Jika penahanan aset berdasarkan fidusi 
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(penahanan barang bergerak sebagai jaminan 

pembayaran). Nasabah juga harus membayar biaya 

asuransi yang besarnya sesuai dengan yang berlaku 

secara umum.  

5. Sharf  (Transaksi Valuta Asing) 

a. Pengertian Sharf 

Sharf adalah pertukaran mata uang asing 

dalam istilah bahasa inggris dikenal dengan money 

charger atau  foreign exhange (forex).dalam kamus 

al-munjid fial-lughah disebutkan bahwa  al-sharf  

berarti menjual uang dengan uang lainnya. Secara 

bahasa, pertukaran mata uang asing atau  al-sharf  

mempunyai arti  al-ziyadah (tambahan), penukaran, 

penghindaran, atau transaksi jual beli.34 

b. Dasar Hukum Sharf 

1) Al–Qur’an 

Dalam Al-Qur’an Firman Allah, QS.Al – 

Baqarah [2] : 275: 

ُ الْبَيْعَ وَ 
ه
واٍۗ وَاحََلَّ اٰللّ به مَ الرِّ حَرَّ  

Artinya: 

“Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba”  

2) Hadist 

                                                           
34

 Rizky Kurnia Sah dan La Ilman. Al – Sharf Dalam Pandangan 

Islam. Vol. 7. No 2. Jurnal Ulumul Syar’i, Desember 2018, hlm 30. 
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Hadist Nabi riwayat al –Baihaqi dan Ibnu Majah 

dari Abu Sa’id al-Khudri :  

Rasulullah Saw, bersabda, “ Sesungguhnya jual 

beli itu hanya booleh dilakukan atas dasar 

kerelaan (antara kedua belah pihak)”, (HR. Al-

Baihaqi dan Ibnu Majah, dan dinilai shahih oleh 

Ibnu Hibban).35 

 

c. Aplikasi Sharf dalam Perbankan Sayriah (Money 

Charger) 

Aplikasi sharf dapat dilihat dalam praktik  

money charger, yaitu bank (money charger 

menawarkan jasa, nasabah dan bank (money 

charger) sama-sama menukarkan mata uang 

(Valas), lalu bank mendapatkan fee. 

 

 

 

 

 

                                                           
35

 Mardani . Hukumm Sistem Ekonomi Islam.  (Depok : PT 

RajaGranfindo, 2015), hlm...192. 
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BAB IV 

KEUNTUNGAN DAN RESIKO BANK SAYRIAH 

 

A. Sumber-Sumber Dana Bank Syariah 

Pertumbuhan setiap bank sangat dipengaruhi oleh 

perkembangan kemampuannya menghimpun dana 

masyarakat, baik besekala kecil maupun besar dengan 

masa pengendapan yang memadai. Sebagai lembaga 

keuangan, masalah bank yang paling utama adalah dana. 

Tanpa dana yang cukup, bank tidak dapat berbuat apa- 

apa, atau dengan kata lain bank menjadi tidak berfungsi 

sama sekali. 

Dana adalah uang tunai yang dimiliki atau dikuasi 

oleh bank dalam bentuk tunai, atau aktiva lain yang dapat 

segera diubah menjadi uang tunai. Uang tunai yang 

dimiliki atau dikuasai oleh bank tidak hanya berasal dari 

para pemilik bank itu sendiri, tetapi juga berasal dari 

titipan atau penyertaan dana orang lain atau pihak lain 

yang sewaktu-waktu atau pada suatu saat tertentu akan 

ditarik kembali, baik sekaligus atau secara berangsur-

angsur. Berdasarkan data empiris, dana berasal dari para 

pemilik bank itu sendiri, ditambah dari cadangan modal 

yang berasal dari akumulasi keunungan yang ditanam 
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kembali pada bank hanya sebesar 7% sampai 8% dari 

aktiva bank. 
36

 

Adapun sumber – sumber dana bank tersebut 

adalah sebagai berikut  

1. Dana yang bersumber dari bank itu sendiri 

Sumber dana ini merupakan sumber dana dari 

modal sendiri, modal sendiri maksudnya adalah modal 

setoran dari para pemegang saham. Apabila saham 

yang terdapat dalam portepel belum habis terjual, 

sedangkan kebutuhan dana masih perlu, maka 

pencairannya dapat dilakukan dengan menjual saham 

kepada pemegang saham lama. Akan tetapi jika tujuan 

perusahaan untuk melakukan ekspansi, maka 

perusahaan dapat mengeluarkan saham baru dan 

menjual saham baru tersebut di pasar modal. Di 

samping itu pihak perbankan dapat pula menggunakan 

cadangan-cadangan laba yang belum digunakan. 

Dana yang dihimpun dari pemilik tersebut 

dapat  digolongkan menjadi: 

a. Modal disetor 

Modal disetor merupakan dana awal yang 

disetorkan oleh pemilik pada saat awal bank 

didirikan. Setiap bank yang akan didirikan harus 

memiliki sejumlah modal tertentu sebagai modal 

                                                           
36

 Zainul Arifin, Manajemen Perbankan Syariah. (Jakarta: Alvabet, 2009), h. 

57 - 59 



68 
 

  

pendirian. Modal tertsebut pada umumnya 

digunakan untuk pengadaan aktiva tetap, seperti 

pembelian gedung kantor, inventaris kantor, 

komputer, dan kendaraan. Di samping itu, sebagian 

dari modal yang disetor tersebut digunakan biaya 

pendirian dan promosi untuk menarik minat 

masyarakat kepada bank yang akan dididrikan.37 

b. Cadangan  

Cadangan sangat diperlukan oleh bank 

terutama untuk antisipasi apa bila terdapat kerugian 

dimasa yang akan mendatang. Menurut Kuncoro 

dan Suharjno (2002 : 152 ) cadangan, yaitu 

sebagian dari laba yang disisikan dalam bentuk 

cadangan modal dam lainnya yang akan digunakan 

untuk menutup timbulnya risiko di kemudian hari. 

Cadangan tersebut dapat ditingkatkan dengan 

meningkatkan laba bank setiap tahunnya. Besarnya 

cadangan akan berpengaruh pada besarnya modal 

bank.  

c. Sisa laba 

Sisa laba merupakan akumulasi dari 

keuntungan yang diperoleh oleh bank setiap tahun. 

Sisa laba merupakan laba yang menjadi milik 

pemegang saham. Akan tetapi dalam rangka 
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meningkatkan modal bank, maka dalam rapat umum 

pemegang saham, diputuskan sahamm tersebut tidak 

dibagai, akan tetapi digunakan untuk menambah 

modal bank. 

2. Dana yang berasal dari masyarakat luas 

Sumber dana ini merupakan sumber dan terpenting 

bagi kegiatan operasi ban dan merupakan ukuran 

keberhasilan bank jika mampu membiayai operasinya dari 

sumber dana ini. Pencairan dana dari sumber dana ini 

paling dominan.  

3. Dana yang bersumber dari lembaga lainnya 

Sember dana yang ketiga ini merupakan tambahan 

jika bank mengalami kessulitan dalam pencairan sumber 

dana pertama dan kedua di atas. Pencairan dari sumber 

dana ini lebih relatif mahal dan sifatnya hanya sementara 

waktu saja. Kemudian dana yang diperoleh dari sumber 

ini digunakan untuk membiayai atau membayar transaksi 

– transaksi tertentu. 

B. Penggunaan Dana Bank Syariah 

Bank harus mempersiapkan strategi penggunaan 

dana – dana yang dihimpunnya sesuai dengan rencana 

alokasi berdasarkan kebijakan yang telah memberikan 

pembiayaan berjangka pendek dan menengah, meskipun 

beberapa jenis pembiayaan dapat diberikan dengan waktu 

yang lebih panjang. Tingkat penghasilan dari setiap jenis 
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pembiayaan juga bervariasi, tergantung pada prinsip 

pembiayaan yang digunakan dan sektor usaha yang 

dibiayai. Porsi terbesar berikutnya dari fungsi penggunaan 

dana bank adalah berupa investasi  pada surat-surat 

berharga. Selain untuk tujuan memperoleh  penghasilan, 

investasi pada surat berharga ini dilakukan sebagai salah 

satu media pengolahan liquiditas, dimana bank harus 

menginvestasikan dana yang ada seoptimal mungkin, 

tetapi dapat dicairkan sewaktu-waktu bila bank 

membutuhkan dengan tanpa atau sedikit sekali 

mengurangi nilainya.  

Alokasi ini mempunyai beberapa tujuan, yaitu :  

a)  Mencapai tingkat profitabilitas yang cukup dan 

tingkat resiko yang rendah. 

b) Mempertahankan kepercayaan masyarakat dengan 

menjaga agar posisi liquiditas tetap aman. 

  Untuk mencapai kedua keinginan tersebut maka 

alokasi dana-dana bank harus diarahkan sedemikian rupa 

agar pada saat diperlukan semua kepentingan nasabah 

dapat terpenuhi. 

  Fungsi penggunaan dana yang terpenting bagi 

bank komersial adalah fungsi pembiayaan. Portofolio 

pembiayaan pada bank komersial menempati porsi 

terbesar, pada umumnya sekitar 55% sampai 60% dari 

total aktiva. Tingkat penghasilan dari pembiayaan (yield 
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on financing) merupakan tingkat penghasilan tertinggi 

bagi bank. Sesuai dengan karakteristik dari sumber 

dananya, pada umumnya bank komersial memberikan 

pembiayaan berjangka pendek dan menengah, meskipun 

beberapa jenis pembiayaan dapat diberikan dengan jangka 

waktu yang lebih panjang. Tingkat penghasilan dari setiap 

jenis pembiayaan juga bervariasi, tergantung pada prinsip 

pembiayaan yang digunakan dan sektor usaha yang 

dibiayai.  

  Setelah dana bank ketiga telah dikumpulkan oleh 

bank, maka sesuai dengan fungsinya sebagai 

intermediary,  bank berkewajiban menyalurkan dana 

tersenbut untuk pembiayaan. Dalam hal ini, bank harus 

mempersiapkan strategi penggunaan dana-dana yang 

dihimpunnya sesuai denga rencana alokai berdasarkan 

kebijakan yang telah digariskan dengan tujuan untuk 

mencapai tingkat profitabilitas yang cukup dengan tingkat 

rasio yang rendah dan untuk mempertahankan 

kepercayaan masyarakat. 
38

 

C. Alokasi Pendapatan Bank Syariah 

Bank dapat mengalokasikan nisbah bagi hasil atas 

investasi mudharabah sesuai dengan tipe yang ada, baik 

sifatnya maupun jangka waktunya.  Bank juga dapat 

menentukan nisbah bagi hasil yang sama atas semua tipe, 
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tetapi menetapkan bobot yang berbeda –beda atas setiap 

tipe investasi yang dipilih oleh nasabah.  

Alokasi penggunaan dana bank syariah pada 

dasarnya dapat dibagi dalam dua bagian penting dari 

aktiva bank, yaitu; aktiva yang menghasilkan dan aktiva 

yang tidak menghasilkan. Aktiva yang dapat 

menghasilkan adalah aset bank yang digunakan untuk 

menghasilkan pendapatan. 

Aset ini disalurkan dalam bentuk investasi yang 

terdiri atas : 

a) Pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil 

(mudharabah). 

b) Pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan 

(musyrakah). 

c) Pembiayaan berdasarkan prinsip jual beli (al-bai’). 

d) Pembiayan berdasarkan prinsip sewa (ijarah) 

D. Keuntungan Bank Syariah 

Tingkat keuntungan bersih (net income) yang 

dihasilkan oleh bank dipengaruhi oleh factor-faktor yang 

dapat dikendalikan (controlable factors) dan factor-faktor 

yang tidak dapat dikendalikan (uncontrolable factors). 

Factor-faktor yang tidak dapat dikendalikan 

(uncontrolable factors). Keuntungan yang diperoleh oleh 

bank bisa ditentukan oleh banyaknya pembiayaan yang 

disalurkan. Karena pembiayaan juga salah satu produk 
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yang diminati oleh sebagian nasabah maka pembiayaan 

juga salah satu faktor yang mempengaruhi profitabilitas 

bank syariah. Profitabilitas bank syariah bisa diketahui 

meningkat atau menurunnya menggunakan pengukuran 

rasio keuangan, yaitu ROA (Return on Assets). 

E. Resiko-resiko Bank Syariah 

Meskipun manajer bank berusaha untuk 

mendapatkan keuntungan setinggi-tingginya, secara 

simultan mereka juga harus memperhatikan adanya 

kemungkinan resiko yang timbul menyertai keputusan-

keputusan manajemen tentang struktur aset dan liabilitas. 

Secara spesifik risiko-risiko yang akan menyebabkan 

bervariasinya tingkat keuntungan bank meliputi risiko 

liquiditas, risiko kredit, risiko bunga dan risiko modal. 

Bank syariah tidak akan menghadapi risiko tingkat bunga, 

walaupun dalam lingkungan dimana berlaku dual 

bangking system meningkatnya tingkat bunga di pasar 

konvensional dapat berdampak pada meningkatnya risiko 

likuiditas sebagai akibat adanya nasabah yang menarik 

dana dari bank syariah dan berpindah ke bank 

konvensional
39

. 

1. Risiko – risiko Bank 

a) Risiko Likuiditas 

                                                           
39
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Bank harus mematuhi kebutuhan akan 

liquiditas bila nasabah menarik dananya atau bila 

nasabah menarik fasilitas kreditnya. Untuk 

memenuhi kebutuhan likuiditas itu maka bank harus 

memelihara likuiditas aset atau meminjam likuiditas 

dengan cara meminjam dana. Pengukuran risiko 

likuiditas adalah kompleks. Bank memiliki dua 

sumber utama bagi likuiditasnya yaitu aset dan 

liabilitas. Apabila bank menahan aset seperti surat-

surat berharga yang dapat dijual untuk memenuhi 

kebutuhan dananya, maka risiko likuiditasnya bisa 

rendah. Sementara menahan aset dalam bentuk 

surat-surat berharga membatasi pendapatan, karena 

bank dapat memperoleh tingkat penghasilan yang 

lebih tinggi dari pembiayaan.40 

b) Risiko Kredit 

         Risiko kredit berhubungan dengan 

menurunnya pendapatan yang dapat merupakan 

akibat dari kerugian atas kredit (jual beli tangguh) 

atau kegagalan tagihan atas surat-surat berharga. 

Bank dapat mengendalikan risiko kredit melalui 

pelaksanaan kegiatan usaha yang konservatif, 

meskipun terhadap bidang-bidang yang menjanjikan 

tingkat keuntungan yang sangat menarik. Risiko 
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kredit sulit dikenaki tanpa menguji portofolio kredit. 

Faktor kunci bagi pengendalian risiko kredit adalah 

diversifikasi dari tipe-tipe kredit, diversifikasi dalam 

wilayah geografis dan jenis-jenis industri yang 

dibiayai, kebijakan agunan dan sebagainya, dan 

yang paling penting adalah pengendalian kredit 

yang diterapkan. 

c) Risiko Modal 

  Unsur lain dari risiko yang berhubungan 

dengan perbankan adalah risiko mdal (capital risk) 

yang merefleksikan tingkat leverage yang dipakai 

oleh bank. Salah satu fungsi modal adalah 

melindungi para penyimpan dana terhadap kerugian 

yang terjadi pada bank. Jumlah modal yang 

dibutuhkan untuk melindungi para penyimpan dana 

berhubungan dengan kualitas dan risiko dari aset 

bank (Wayne A.M., and A lastair Macl ntosh. 

1998). 
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BAB V 

KONSEP DASAR PEMASARAN SYARIAH 

 

A. Defenisi Ekonomi Islam 

Ekonomi didefinisikan sebagai hal yang 

mempelajari tentang perilaku manusia dalam 

menggunakan sumber daya yang langkah untuk 

memproduksi barang dan jasa yang dibutuhkan manusia. 

Sementara itu, islam mengatur kehidupan di dunia 

maupun akhirat. Dengan demikian ekonomi merupakan 

suatu bagian dari agama (Islam), karena bagian dari 

kehidupan manusia yang bersumber dari Al-Qur’an dan 

Al-Sunnah.  

Kedudukan sumber yang mutlak ini menjadikan 

islam sebagai suatu agama yang istimewah dibandingkan 

dengan agama lain sehingga dalam membahas perspektif 

ekonomi islam segalanya bermuara pada akidah islam 

berdasarkan Al-Qur’an Al-Karim dan Al-Sunnah Al-

Nabawiyyah.
41

 Upaya untuk memajukan ekonomi, 

memproduksi barang dan jasa dalam kegiatan produksi, 

mengkonsumsi hasil-hasil produksi serta 

mendistribusikannya, seharusnya berpijak pada ajaran 

agama. Artinya apabila kita mengacu pada ajaran Islam 

tujuan hidup mardatilah yang mendasari atau mengilhami 
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dan mengarahkan konsisten antara niat lillahi ta'ala dan 

cara-cara untuk memperoleh tujuan berekonomi atau 

kaifiat. Dalam pengertian tersebut ekonomi Islam adalah 

suatu upaya yang sistematis mempelajari masalah-

masalah ekonomi dan perilaku manusia yang interaksi 

antara keduanya.  

B. Defenisi Pemasaran 

Pemasaran memiliki peran pokok dalam peta 

bisnis suatu perusahaan dan kontribusi terhadap strategi 

produk. Perusahaan baik bersekala nasional ataupun 

internasional membutuhkan seorang market  handal untuk 

memasarkan produk atau jasa. Kesuksesan suatu produk 

diterima oleh target pasar tidak hanya ditentukan oleh 

murahnya harga atau kualitas yang ditawarkan, tetapi 

ditentukan juga oleh strategi pemasaran yang dilakukan.  

Pemasran sebagai salah satu aspek yang sangat 

penting dalam dunia usaha. Pada kondisi usaha seperti 

sekarang ini, pemasaran menjadi pendorong untuk 

meningkatkan penjulan sehingga tujuan peusahaan 

tercapai. Wawasan tentang pemasaran menjadi penting 

bagi perusahaan saat dihadapkan pada beberapa 

permasalahan, seperti menurunya pendapatan perusahaan 

yang disebkan oleh turunnya daya beli konsumen 

terhadap suatu produk baik barang maupun jasa sehingga 
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mengakibatkan melambatnya perusahaan untuk 

berkembang.
42

 

Kegiatan pemasaran selalu ada dalam setiap usaha, 

baik usaha yang erorientasi profit maupun usaha-usaha 

sosial. Pentingnya pemasaran dilakukan dalam rangka 

memenuhi kebutuhan dan keinginan masyarakat akan 

suatu produk atau jasa. Pemasaran menjadi semakin 

penting dengan meningkatnya pengetahuan masyarakat. 

Pemasaran juga dilakukan dalam rangka menghadapi 

pesaing yang dari waktu ke waktu semakin meningkat.
43

 

Pemasaran memainkan peranan sangat penting dalam 

pariwisata karena pelanggan jarang melihat, merasa atau 

mencoba produk yang akan dibelinya. Untuk dapat 

menilai suatu produk seseorang harus bepergian ketempat 

tujuan.  

Pemasar adalah pihak yang memasarkan atau 

menawarkan manfaat suatu produk serta pihak lain yang 

menjadi pasar sasaran dari produk tersebut. Setelah kita 

mengetahui definisi awal mengenai pemasaran secara 

umum yang tidak hanya berupa proses menjual iklan dan 

promosi melainkan seluruh proses dalam pemasaran yang 

mempertukarkan produk atau nilai dengan pihak lain 

                                                           
42

 Nurul Huda,dkk. Pemasaran Syariah, (depok : Kencana, 2017) 

hlm, 1-2. 
43

 Kasmir. Manajemen Perbankan, (akarta : PT RajaGrafindo 

Persada,2012) hlm. 193. 
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termasuk proses riset pemasaran pelayanan purnajual 

branding perilaku konsumen dan lain sebagainya.
44

 

C. Bauran Pemsaran (Mraketing Mix 

Bauran pemasaran (Marketing Mix) merupakan 

kegiatan pemasaran yang dilakukan secara terpadu, 

artinya kegiatan ini dilakukan secara bersamaan di antara 

elemen-elemen yang ada dalam marketing mix itu sendiri. 

Setiap elemen tidak dapat berjalan sendiri-sendiri tanpa 

dukungan dari elemen lain. Penggunaan bauran 

pemasaran (marketing mix) dalam dunia perbankan 

dilakukan dengan menggunakan konsep-konsep yang 

sesuai dengan kebutuhan bank. Dalam praktiknya, konsep 

bauran pemasaran terdiri dari bauran pemasaran untuk 

produk yang berupa barang maupun jasa. 

Keberhasilan suatu perusahaan berdasarkan 

keahliannya dalam mengendalikan strategi pemasaran 

yang dimiliki, konsep pemasaran mempunyai seperangkat 

alat pemasaran yang bersifat dapat dikendalikan yaitu 

lebih dikenal dengan marketing mix atau bauran 

pemasaran menurut kotler (2000)
45

, memberikan definisi 

mengenai bauran pemasaran sebagai berikut: bauran 

pemasaran adalah perangkat alat pemasaran faktor yang 

dapat dikendalikan product, price, promotion, place yang 

                                                           
44

M. Nur Arianto, Dasar-dasar Pemasaran Bank Syaria, (Bandung: 

Alfabeta, 2019), h. 10 
45

Philip Kotler, Marketing Manajemen, (New Jersey: Prentice Hall, 

2000), h 8 
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dipadukan oleh perusahaan untuk menghasilkan respon 

yang diinginkan dalam pasar sasaran. 

D. Konsep Pemasaran Syariah 

Konsep pemasran (marketing concept) 

beranggapan bahwa kunci untuk mencapai tujuan 

organisasi terdiri dari penentuan kebutuhan, keinginan 

pasar sasaran, serta memberikan kepuasan kepada 

konsumen yang diharapkan secara lebih efektif dan 

efesien dibandingkan para pesaing. 

Tujuan akhir konsep pemasaran ini adalah 

membantu tercapainya tujuan dari organisasi. Tujuan 

utama dari organisasi bisnis adalah laba, sedangkan tujuan 

organisasi nirlaba dan organisasi sosial adalah 

memperoleh dana untuk aktivitas sosial ataupun aktivitas 

pelayanan publik. Dalam Syariah marketing perusahaan 

tidak hanya berorientasi pada keuntungan semata namun 

turut pula berorientasi pada tujuan lainnya yaitu 

keberkahan perpaduan konsep keuntungan dan 

keberkahan ini melahirkan konsep maslahah, yaitu suatu 

perusahaan Syariah akan berorientasi pada pencapaian 

masalah yang optimal. 

 Secara umum pemasaran syariah adalah sebuah 

disiplin bisnis strategi yang mengarahkan proses 

penciptaan, penawaran, dan perubahan dari asiator kepada 

stake holder, stake holder yang dalam keseluruhan proses 
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nya sesuai dengan akar dan prinsip muamalah dalam 

Islam. artinya dalam pemasaran Syariah seluruh proses 

baik proses penciptaan proses penawaran maupun proses 

perubahan nilai tidak boleh ada yang bertentangan dengan 

prinsip-prinsip syariat
46

. 

E. Nilai-nilai Pemsaran Syariah 

Ada beberapa nilai-nilai dalam pemasaran syariah 

yang mengambil konsep dari keteladanan sifat Rasulullah 

SWT. 

1. Siddiq artinya memiliki kejujuran dan selalu 

melandasi ucapan keyakinan serta perbuatan 

berdasarkan ajaran Islam. 

2. Fatanah berarti mengerti memahami dan menghayati 

secara mendalam segala hal yang terjadi dalam tugas 

dan kewajiban. 

3. Amanah memiliki makna tanggung jawab dan dalam 

melaksanakan setiap tugas dan kewajiban. 

4. Tabligh artinya mengajar sekaligus memberikan 

contoh kepada pihak lain yang melaksanakan 

ketentuan-ketentuan ajaran Islam dalam setiap gerak 

aktivitas ekonomi yang dilakukan sehari-hari. 

5. Istiqomah artinya konsisten47. 

                                                           
46

Muhammad Syakir Sula dan Hermawan Kertajaya, Syariah 

Marketing,(Jakarta: Mizan, 2008) 
47

Syahril Romli, Arwan dan Muhammad Irham, Implementasi Nilai-

nilai Dakwah Dalam Manajemen Pemasaran di Bank BNI Syariah Pekan 
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F. Perbandingan Pemasara Syariah dan Pemasaran 

Konvensional 

Seperti yang telah dibahas sebelumnya bahwa ada 

empat karakteristik yang dapat dalam pemasaran Syariah 

yaitu ketuhanan atau rabbaniyah etis atau akhlak realistis 

atau alwaqiah dan humanistis atau insaniah lalu apa yang 

membedakan antara pemasaran Syariah dengan 

pemasaran konvensional, setidaknya ada beberapa hal 

yang menjadi pembeda antara pemasaran Syariah dengan 

pemasaran konvensional. 

a)  Konsep filosofi dasar. 

Pemasaran konvensional merupakan pemasaran 

yang bebas nilai dan tidak mendasar ketuhanan dalam 

setiap aktivitas pemasaran nya sedangkan pemasaran 

Syariah seorang pemasar harus merasakan bahwasannya 

dalam setiap aktivitas pemasarannya ia selalu diawasi oleh 

Allah SWT sehingga ia pun akan sangat berhati-hati 

dalam melakukan produk yang dijualnya. 

b)  Etika pemasar 

Seorang pemasar Syariah sangat memegang 

teguh etika dalam melakukan pemasaran kepada calon 

konsumennya sedangkan pemasaran konvensional yang 

cenderung bebas nilai sehingga seorang pemasar bebas 

menggunakan segala macam cara demi mendapatkan 

                                                                                                                               
Baru, Fakultas Dakwah dan Komumikasi  UIN Suska Riau, Idarotuna, Vol. 1. 

No. 1. Oktober 2018. 
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konsumen bahkan dengan cara-cara yang tidak 

dibenarkan oleh syariat. 

c) Pendekatan terhadap konsumen 

Konsumen dalam pemasaran Syariah dikatakan 

sebagai mitra sejajar dimana baik perusahaan sebagai 

penjual maupun konsumen sebagai pembeli produk 

berada pada posisi yang sama sedangkan dalam 

pemasaran konvensional konsumen dikatakan sebagai 

objek untuk mencapai target penjualan semata titik 

konsumen dapat dirugikan karena antara janji dan 

realitas seringkali berbeda. 

d) Cara pandang terhadap pesaing 

Konsep persaingan dalam pemasaran Syariah 

agar setiap perusahaan mampu memacu dirinya untuk 

menjadi lebih baik tanpa harus menjatuhkan pesaingnya 

sedangkan pada konvensional yang menganggap 

pesaing sebagai pihak lawan yang harus dikalahkan 

bahkan jika bisa dimatikan agar eksistensi perusahaan 

dapat semakin maju. 

e) Budaya kerja dalam institusi bank syariah 

Perbankan syariah harus mempunyai budaya 

kerja yang berbeda dari perbankan konvensional 

sehingga mampu menjadi suatu keunggulan yang dapat 

sebagai nilai tambah di pandangan masyarakat. 
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  BAB VI 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Bank adalah badan usaha yang menghimpun dan dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk 

kredit dan/atau bentuk lainnya dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup rakyat. Dana dari 

masyarakat yang disimpan dalam bentuk rekening 

giro, deposito, dan/atau tabungan kemudian dihimpun 

dan dikelola bank. Simpaan yang dipercayakan oleh 

masyarakat kepada bank tersebut kemudian disalurkan 

oleh bank dalam bentuk pembiayaan kepada 

masyarakat yang membutuhkan dana. 

2. Setelah dana bank ketiga telah dikumpulkan oleh 

bank, maka sesuai dengan fungsinya sebagai 

intermediary,  bank berkewajiban menyalurkan dana 

tersebut untuk pembiayaan. Dalam hal ini, bank harus 

mempersiapkan strategi penggunaan dana-dana yang 

dihimpunnya sesuai denga rencana alokai berdasarkan 

kebijakan yang telah digariskan dengan tujuan untuk 

mencapai tingkat profitabilitas yang cukup dengan 

tingkat rasio yang rendah dan untuk mempertahankan 

kepercayaan masyarakat. 

Memberikan sesuatu 

84 
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3. Konsep pemasran (marketing concept) beranggapan 

bahwa kunci untuk mencapai tujuan organisasi terdiri 

dari penentuan kebutuhan, keinginan pasar sasaran, 

serta memberikan kepuasan kepada konsumen yang 

diharapkan secara lebih efektif dan efesien 

dibandingkan para pesaing. 

B. Saran 

Mernurut pendapat saya kita juga perlu belajar 

tentang perbankan syariah dan apa  saja akad-akad yang 

ada pada bank syariah, agar tidak lagi ada pertanyaan 

yang menanyakan apakah operasional bank syariah itu 

sama dengan bank konvesional, karena masih banyak 

sekali dikalangan masyarakat yang masih belum bisa 

memahami arti dari bank syariah itu sendiri. Maka dari itu 

penulis juga berharap dengan adanya buku-buku yang 

menjelasakan tentang perbankan syariah ini dapat 

membuat kita lebih memahaminya, mengingat seiring 

berjalannya waktu semakin banyak juga perubahan yang 

terjadi dalam dunia perbankan syariah. Saya juga 

menyadari bahwa dalam penulisan buku ini masih banyak 

sekali kekurangan dan jauh dari kata sempurna, maka dari 

itu jika ada kritik dan saran dari pembaca sangat kami 

terima dengan baik untuk bisa di jadikan sebagai bahan 

evaluasi agar bisa lebih baik. 
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